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ABSTRAK 

 

Nama    : Rahmaton 

NIM   : 261324584 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul   : Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

melalui Strategi REACT pada Siswa Kelas VII MTsN 6 

Aceh Besar 

 

Tanggal Sidang : 31 Januari 2018 

Tebal Skripsi  :  

Pembimbing I  : Dr. M. Duskri, M. Kes 

Pembimbing II : Aiyub, M. Pd  

Kata Kunci  : Strategi REACT, Berpikir Kritis Matematis 

 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan menelaah, menganalisis dan 

mengorganisasikan terhadap informasi yang diterima. Kegiatan pembelajaran 

diharapkan mampu membuat peserta didik berkembang daya nalarnya sehingga 

mampu berpikir kritis. Namun berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis pada 

siswa MTsN 6 Aceh Besar diperoleh 19,04% siswa dapat memberikan penjelasan 

dasar, 14,28% siswa dapat mengenal dan memecahkan masalah, dan tidak 

seorangpun yang dapat menarik kesimpulan. Dari data tersebut terlihat jelas 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa, yaitu strategi REACT. Strategi REACT memiliki 

lima tahapan yang meliputi: mengaitkan (Relating), mengalami (Experiencing), 

mencoba (Applying), bekerjasama (Cooperating), dan mentransfer (Transfering). 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini (1) Bagaimanakah peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah diterapkan strategi REACT? 

(2) Apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa MTsN 6 Aceh Besar yang 

dibelajarkan dengan strategi REACT lebih baik daripada kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen berdesain pre-

test post-test control group design. Pengumpulan data digunakan dengan 

menggunakan tes kemampuan berpikir kritis matematis. Dari hasil penelitian 

diperoleh (1) Dari hasil pengolahan data statistik uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,625 

dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,73, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  . Maka berarti bahwa strategi REACT 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. (2) berdasarkan 

uji-t hipotesis kedua, maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,01 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 1,69. Maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  . Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang dibelajarkan dengan strategi REACT lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat 

terutama dalam bidang telekomunikasi dan informasi. Sehingga diperlukan 

kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi, kemampuan untuk 

dapat berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan untuk dapat 

bekerja sama secara efektif. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 mensahkan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Matematika di SMP/MTs 

yang salah satunya ialah siswa harus memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif, serta mempunyai kemampuan untuk bekerja sama.
1
 

Dari kelima kemampuan berpikir tersebut kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

termasuk dalam kemampuan tingkat tinggi.  

Dalam Permendikbud  Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 

menyatakan tujuan pembelajaran matematika Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai berikut: 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan 

pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan membuat 

generalisasi berdasarkan data yang ada; (3) Menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika.
2
 

____________ 
 
1 Sri Wardani dan Rumiati, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP: Belajar 

Dari PISA dan TIMSS, (Jakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Matematika, 2008), h. 208. 

 
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika, (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 14. 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang menjadi salah satu tujuan penyusunan kurikulum secara internasional. 

Kemampuan berpikir matematis sangat diperlukan siswa untuk memecahkan 

masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu harapan yang 

ingin dicapai dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) berdasarkan kurikulum yang berlaku saat ini adalah dimilikinya 

kemampuan berpikir matematis. 

Namun pentingnya kemampuan berpikir kritis siswa belum sejalan dengan 

pembiasaan terhadap kemampuan berpikir kritis. Seperti halnya pembelajaran 

matematika di sekolah belum berorientasi pada hal tersebut, tetapi masih 

berorientasi pada penyajian konsep dan latihan. Hal ini antara lain dapat dilihat 

dari hasil PISA tahun 2012 yang diikuti 34 Negara anggota Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) dan 32 Negara mitra (termasuk 

Indonesia) menempatkan posisi Indonesia pada urutan ke-64 dari 65 Negara 

partisipan.
3
 Selain itu, hasil PISA pada tahun 2015 secara berurutan menempatkan 

Indonesia pada rangking 36 dari 49 negara dan peringkat 69 dari 76 negara. 

Faktor penyebabnya adalah sistem pembelajaran saat ini yang 

membiasakan siswa hanya menerima informasi saja, sehingga siswa hanya 

mampu menyelesaikan masalah yang prosedural. Hal demikian tidak sejalan 

dengan karakteristik dari soal-soal pada TIMSS dan PISA yang substansinya 

kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi, dan kreativitas dalam 

____________ 
 
3 Tim PUSPENDIK, Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia Menurut Benchmark 

Internasional TIMSS 2011, (Jakarta: Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 9. 
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menyelesaikannya. Akibatnya aktivitas siswa di kelas pasif, kurang kritis dan 

kreatif.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa yang telah peneliti lakukan di MTsN 6 Aceh Besar kelas VII/3 pada 

tanggal 21 Januari 2017 data diperoleh dari 21 siswa, 4 orang siswa dapat 

memberikan penjelasan dasar (19,04%), 3 siswa dapat mengenal dan memecahkan 

masalah (14,28%), dan tidak seorangpun siswa yang dapat menarik kesimpulan 

(0%). Dari data tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di 

kelas VII masih tergolong rendah. 

Dengan demikian apabila kemampuan berpikir kritis tidak dikembangkan 

dengan baik, maka akan menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa dan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Sehingga diperlukan suatu cara 

untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. 

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis diperlukan 

suatu strategi pembelajaran yang memungkinkan terjadinya rekonstruksasi dan 

reorganisasi struktur kognitif yang telah dimiliki. Dalam hal ini strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan haruslah strategi yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga 

siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang dibelajarkan dan 

mampu memecahkan masalah matematika, adalah REACT. 

REACT merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Ada lima strategi yang harus tampak yang disarankan oleh 

Center of Occupational Reseach and Development (CORD) dan Crawford yaitu 
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yaitu: relating (menghubungkan), experiencing (mengalami), applying 

(menerapkan), cooperating (bekerjasama), transfering (mentransfer).
4
 Menurut 

Crawford REACT merupakan strategi pembelajaran konsteks yang didasarkan 

pada bagaimana siswa belajar untuk mendapatkan pemahaman dan bagaimana 

guru mengajarkan untuk memberikan pemahaman.
5
  

Relating adalah mengaitkan dengan konteks pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari atau pengetahuan yang diperoleh seseorang sebelumnya. Experiencing 

yaitu mengaitkan informasi baru dengan berbagai pengalaman belajar atau  

pengetahuan sebelumnya. Pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat menemukan, 

menciptakan sendiri hal yang baru berdasarkan pengetahuan atau pengalaman 

sebelumnya. Disinilah proses berpikir kritis siswa digunakan. Applying atau 

menerapkan adalah belajar dengan menerapkan konsep-konsep ketika 

melaksanakan aktivitas belajar siswa. Siswa dituntut untuk dapat menerapkan 

konsep-konsep yang sudah dipelajarinya ke dalam konteks pemanfaatannya dalam 

kehidupan nyata. Cooperating adalah bekerja sama dalam belajar dengan anggota 

kelompoknya. Transfering adalah strategi pembelajaran yang didefinisikan 

sebagai penggunaan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam konteks baru atau 

situasi baru.
6
 Sedangkan berpikir merupakan aktivitas mental seseorang yang 

____________ 
 
4 Tapilouw Marthen, Pembelajaran melalui Pendekatan REACT Meningkatkan 

Kemampuan Matematis Siswa SMP. Jurnal Penelitian Pendidikan, (online), Vol 11 No.2:11-20, h. 
12. 

 
5 Crawford, Teaching Contextually, Research, Rational, and Techniques for Improving 

Student Motivation and Achievement in Mathematics Science, 2001, h. 25. 

 
6 Linda Herawati, Pembelajaran melalui Strategi Relatng, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering (REACT) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa SMK,Tesis  (Tasikmalaya: Universits Terbuka, 2013), h. 20. 
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menggunakan pikirannya untuk mengumpulkan ide-ide atau informasi-informasi 

yang ada. Berpikir dilakukan dengan cara menghubungkan antara bagian-bagian 

informasi yang ada pada diri seseorang dengan masalah yang sedang dihadapi.
7
 

Dan berpikir kritis adalah pikiran reflektif dan produktif yang melibatkan evaluasi 

bukti.
8
 

REACT juga merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk membantu siswa dalam memahami konsep, sehingga siswa 

tidak sekedar menghafal rumus, akan tetapi siswa dapat menemukan sendiri, 

bekerjasama, dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan kemudian dapat 

mentransfer dalam konteks baru.
9
  

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Prihantini di 

SMKN 4 Surakarta, terbukti bahwa REACT dapat membuat siswa menjadi 

antusias dan senang dalam belajar matematika, dan juga REACT dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa Kelas X BU 3 SMKN 

4 Surakarta.
10

 Sama halnya dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Novianti, terbukti bahwa melalui strategi REACT hasil belajar siswa dapat 

mencapai taraf berhasil pada pemecahan masalah geometri di kelas VII MTsN 

____________ 
  

 7 Gelar Dwirahayu, Algoritma, (Jakarta: FITKUIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006), h. 

57. 

 
8 Santrock, Psikologi Pendidikan, Terjamahan, (New York: Salemba Humanika, 2008), h. 

11. 
 

9 Dwi Ratna Wulandari, Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Strategi REACT untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Studi Eksperimen di MTsN II 

Pamulang), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 6. 

 
10 Yuli Prihantini, Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis dan Kreatif Siswa pada 

Pembelajaran Matematika dengan Strategi REACT Berbasis NHT (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013), h. 8. 
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Model Banda Aceh Tahun Pelajaran 2012/2013.
11

 Oleh karena itu, REACT sangat 

tepat digunakan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis matematis. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik mengangkat permasalahan tersebut menjadi suatu penelitian yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis melalui Strategi 

REACT pada Siswa Kelas VII MTsN 6 Aceh Besar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

setelah diterapkan strategi REACT? 

2. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan dengan strategi 

REACT lebih baik dari pembelajaran konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa setelah diterapkan strategi REACT. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan 

dengan strategi REACT dan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

____________ 
 
11 Andriani Novianti, Penerapan Pendekatan REACT pada Pemecahan Masalah 

Geometri di Kelas VII MTsN Model Banda Aceh Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, (Banda 

Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2013), h. 41. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang suatu hal yang bersifat 

sementara dan belum dibuktikan kebenarannya secara empiris dan ilmiah.
12

 

Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
13

 Adapun yang 

menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah (1) Kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa meningkat setelah diterapkan strategi REACT. (2) Kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VII MTsN 6 Aceh Besar yang dibelajarkan dengan 

strategi REACT lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang tepat dalam upaya 

peningkatan kualitas pengajaran serta dalam mengambil kebijakan inovasi 

pembelajaran matematika di sekolah. Pelaksanaan penelitian ini dapat membuat 

siswa termotivasi untuk berperan aktif dan lebih terampil dalam belajar 

matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca dalam memahami kata-

kata yang terdapat pada tulisan ini, maka penulis perlu membuat definisi 

operasional sebagai berikut: 

____________ 
 
12 Gradini Ega, Metode Penelitian, (Banda Aceh, 2013), h. 49. 

 
13 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), h. 76. 
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1. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, yang meliputi 

sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa.
14

 

2. REACT merupakan suatu strategi pembelajaran kontekstual yang terdiri 

dari lima strategi yang harus tampak yaitu Relating (menghubungkan), 

Experiencing (mengalami), Applying (mengaplikasikan), Cooperating 

(bekerjasama), Transfering (mentransfer).
15

 

3. Relating (menghubungkan) merupakan belajar dalam konteks pengalaman 

kehidupan nyata atau pengetahuan yang sebelumnya. Experiencing 

(mengalami) adalah belajar eksplorasi, penemuan dan penciptaan. 

Applying (mengaplikasikan) adalah belajar dengan menempatkan konsep-

konsep untuk digunakan dengan memberikan latihan-latihan yang realistik 

dan relevan. Cooperating (bekerjasama) adalah belajar dalam konteks 

sharing,  merespons dan berkomunikasi dengan pembelajar lainnya.
16

 

Transfering (mentransfer) adalah belajar dalam konteks pengetahuan yang 

telah ada, menggunakan dan memperluas apa yang telah diketahui. 

17
Transfering juga bermakna menghubungkan apa yang sudah dipelajari 

____________ 
 

14 Gerlach dan Ely, Teaching and Media A Systematic Approach, (New Jersey: Prentice 

Hall, 1980), h. 96. 

 
15 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), 

h. 109. 

 
16

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, ..., h. 109. 

 
17 Crawford, Teaching Contextually, Research, Rational, and Techniques for Improving 

Student Motivation and Achievement in Mathematics Science, …,  h. 25. 
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siswa atau apa yang sudah dipelajari siswa atau apa yang sudah diketahui 

siswa secara konteks. 

4. Berpikir kritis berarti merefleksikan permasalahan secara mendalam, 

mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi pendekatan berbagai 

pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak mempercayai begitu saja 

informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber serta berpikir 

reflektif ketimbang hanya menerima ide dari luar tanpa adanya 

pemahaman dan evaluasi yang signifikan.
18

 

5. Persamaan linear satu variabel adalah suatu persamaan yang hanya 

memiliki satu variabel dan variabelnya tersebut berpangkat satu. 

Pertidaksamaan linear satu variabel adalah suatu pertidaksamaan yang 

hanya memiliki satu variabel dan variabelnya tersebut berpangkat satu. 

____________ 
 

18 Radno Harsanto, Melatih Anak Berpikir Analistis, Kritis, dan Kreatif, (Jakarta: 

Grasindo, 2005), h. 44. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika  

Belajar diartikan sebagai suatu usaha, perbuatan yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh, sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki. Baik 

secara fisik, mental, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya. Menurut 

Dimyati Mahmud menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam diri 

seseorang yang terjadi karena pengalaman.
1
 

Proses pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
2
 Komalasari mendefinisikan 

pembelajaran adalah sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan peserta 

didik atau pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

matematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. 
3
 

Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara 

pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan.
4
 Hasil 

belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

____________ 
 
1 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Yogjakarta: Javalitera, 2013), h. 

12. 

 
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 57. 

 
3
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual konsep dan Aplikasi, ..., h. 3. 

 
4 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 4. 
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menerima pengalaman belajar matematika. Dan dapat juga dikatakan bahwa hasil 

belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang diamati 

dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan 

keterampilan setelah mempelajari matematika. Perubahan tersebut diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih baik dari 

sebelumnya.  

Matematika yang diajarkan di sekolah tidak hanya sebatas pengetahuan 

(kognitif) saja, namun termasuk di dalamnya pembentukan kemampuan 

(psikomotor) dan pembentukan kepribadian (afektif). Hasil yang diperoleh dalam 

belajar matematika ialah mampu menyelesaikan permasalahan matematis yang 

terjadi dalam kehidupan siswa, mengasah kemampuan berpikir kritis dalam diri 

siswa, serta membentuk kepribadian yang baik dan kokoh. 

B. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs 

Matematika termasuk salah satu mata pelajaran yang dibelajarkan di setiap 

jenjang pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 

mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, dan berpikir dalam 

membantu kemampuan berpikir siswa. Tujuan pokok pengajaran matematika di 

sekolah adalah untuk menanamkan daya nalar siswa.
5
  

Pada pelaksanaannya di sekolah, materi yang disajikan harus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Apabila kurikulum tersebut tidak dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya, atau materi yang disajikan tidak sesuai dengan kurikulum 

maka tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai dengan baik. Tujuan 

____________ 
 
5 J.I.G.M. Drost, S. J, Sekolah: Mengajar atau Mendidik? (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 

h. 92. 
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pembelajaran matematika dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 2017 diantaranya agar siswa memiliki kemampuan:  

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan 

pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada; (3) 

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
6
  

 

Dilihat dari tujuan pembelajaran matematika tersebut, berpikir kritis 

merupakan bagian dari kurikulum matematika yang cukup penting dalam proses 

pembelajaran matematika, serta berguna dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Soedjadi yang mengatakan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa mampu memberikan tekanan pada penataan nalar, 

terbentuknya sikap, juga tingkah laku yang harus dimiliki semua setelah mereka 

mempelajari matematika. Dan setelah mempelajari matematika, diharapkan siswa 

mempunyai keterampilan dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.
7
 

C. Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering) 

Strategi REACT dikembangkan dengan mengacu pada paham  

konstruktivisme. Pembelajaran dengan menggunakan strategi ini menuntut siswa 

untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang terus-menerus, berpikir dan 

____________ 
 

6 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika, (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 14. 

 
7 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Pendidikan 

Tinggi, 2000), h. 43. 
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menjelaskan penalaran mereka, mengetahui berbagai hubungan antara tema-tema 

dan konsep-konsep bukan hanya sekedar menghafal dan membaca fakta secara 

berulang-ulang dan hanya mendengar penjelasan dari guru. Dalam hal ini guru 

berusaha untuk memotivasi siswa agar memiliki minat dan kepercayaan diri dan 

rasa butuh terhadap pemahaman. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme 

bahwa:  

pengetahuan seseorang adalah bentukan (konstruksi) orang itu 

sendiri. Proses pembentukan pengetahuan itu terjadi apabila 

seseorang mengubah atau mengembangkan skema yang telah 

dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan, rangsangan, atau 

persoalan. Dengan proses asimilasi dan akomodasi itu, pengetahuan 

seseorang dikembangkan dan dimajukan.
8
  

 

 Konstruktivisme merupakan proses pembangunan baru dalam struktur 

kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Siswa harus membangun sendiri 

informasi dan pengetahuan awal yang dimilikinya. 

 Strategi REACT adalah strategi pembelajaran yang dapat membantu guru 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa, khususnya 

kemampuan dalam berpikir kritis. Strategi REACT mengaitkan proses belajar 

siswa pada keterkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan dunia nyata, 

sehingga REACT cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mtematika.
9
 

REACT merupakan pengembangan pembelajaran kontekstual yang disarankan 

____________ 
 

8 Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognigtif Jean Piaget (Yogyakarta: Kanisius, 

2000), h. 123. 

 
9 Rohati, Pengembangan Bahan Ajar Materi Bangun Ruang dengan Menggunakan 

Strategi Relating, Experiencing, Applyng, Cooperating, Transfering (REACT) di Sekolah 

Menengah Pertama, Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 1 No. 2, h. 64. 
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oleh  Center of Occupational Reseach and Development (CORD) dan Crawford.
10

 

Langkah-langkah strategi REACT yaitu : 

1. Relating (menghubungkan) 

Menghubungkan adalah belajar dalam konteks pengalaman kehidupan 

seseorang atau pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Penggunakan 

strategi relating yaitu menghubungkan konsep baru dengan sesuatu yang 

telah diketahui oleh siswa.
11

 Guru dapat memulai pelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh siswa diluar kelas. Menurut National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) guru harus memahami apa yang telah diketahui 

oleh para siswa karena siswa belajar dengan menghubungkan gagasan-

gagasan baru dengan pertanyaan sebelumnya. 

Relating dalam proses pembelajaran merupakan hal yang penting 

karena sering siswa tidak secara otomatis mampu menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah mereka 

dapat sebelumnya.  

2. Experiencing (mencoba) 

Experiencing merupakan belajar melalui kegiatan exploration, 

discovery, dan invention, merupakan hal yang utama dalam pembelajaran 

kontekstual. Siswa dimotivasi dengan menggunakan berbagai metode dan 

____________ 
 
10Tapilouw Marthen, Pembelajaran Melalui Pendekatan REACT Meningkatkan 

Kemampuan Matematis Siswa SMP. Jurnal Penelitian Pendidikan, (online), Vol 11 No.2:11-20, h. 

12. 
 
11 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), 

h. 109. 
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media pembelajaran. Proses belajar akan terjadi jika siswa dapat 

menggunakan alat dan bahan serta bentuk media lainnya dalam 

pembelajaran aktif (active learning).
12

 Aktivitas experiencing di dalam 

kelas dapat berupa kegiatan memanipulasi peralatan, pemecahan masalah, 

dan proses berpikir atau bernalar. 

3. Applying (mengaplikasi) 

Pada pembelajaran kontekstual, penerapan konsep dilakukan pada 

kegiatan yang bersifat skill. Siswa tidak sekedar mempelajari suatu teori-

teori tertentu saja, melainkan siswa juga dituntun untuk dapat menerapkan 

konsep-konsep yang sudah dipelajarinya ke dalam konteks 

pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.  

4. Cooperating (bekerja sama) 

Cooperating merupakan belajar untuk berbagi pengalaman, 

memberikan tanggapan dan berkomunikasi dengan siswa lain, merupakan 

strategi pembelajaran dasar dalam pembelajaran kontekstual. Pengalaman 

bekerjasama tidak hanya membantu siswa belajar materi ajar, tetapi juga 

membantu siswa untuk selalu konsisten dengan kehidupan nyata. 

Terkadang siswa merasa frustasi kecuali jika guru memberikan petunjuk 

penyelesaian langkah demi langkah. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara 

kelompok sering dapat mengatasi masalah yang kompleks dengan sedikit 

bantuan. Pengalaman kerjasama tidak hanya membantu siswa mempelajari 

____________ 
 

12 Linda Herawati, Pembelajaran Melalui Strategi Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering (REACT) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa SMK, (Jakarta: Universitas Terbuka), h. 37. 
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bahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata. Bekerja dalam kelompok 

kecil akan meningkatkan kesiapan siswa dalam menjelaskan pemahaman 

konsep dan menyarankan berpikir yang kritis bagi kelompoknya.
13

 

5. Transferring (memindahkan) 

Transfering (memindahkan) adalah mempelajari sesuatu dalam 

konteks pengetahuan yang telah ada, menggunakan dan memperluas apa 

yang telah diketahui. Transfering juga berarti menghubungkan apa yang 

sudah dipelajari siswa atau apa yang sudah diketahui siswa secara konteks. 

 

Implementasi strategi REACT pada pembelajaran matematika adalah 

setelah proses pembelajaran berlangsung diharapkan siswa mampu memahami 

materi matematika, tidak hanya sekedar menghafalnya. Memahami sebagai suatu 

proses suatu menyatukan informasi dengan struktur pengetahuan yang telah ada. 

Pengetahuan dapat dibentuk jika siswa berperan aktif baik fisik maupun mental 

mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 

matematika yang dipelajari. Strategi REACT menekankan pada aktivitas siswa 

dalam menghubungkan, mengalami, menerapkan, serta mentransfer yang 

dilaksanakan secara kooperatif. 

Penggunakan strategi REACT pada materi persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel dimulai dengan menggali pengetahuan prasyarat (Relating), 

memotivasi siswa dan membentuk kelompok yang dimaksudkan agar siswa dapat 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru (Cooperating). 

____________ 
 
13 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, ..., h. 109. 
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Langkah selanjutnya adalah secara berkelompok (Cooperating) siswa menggali 

informasi baru tentang persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan 

memanfatkan pengalaman-pengalaman belajar, serta pengetahuan yang sudah ada 

dengan bantuan media LKPD serta media lainnya yang dibutuhkan. 

Setelah siswa berhasil memahami persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel, diharapkan juga siswa mampu menerapkannya untuk menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, maupun dalam kehidupan 

nyata (Applying), dan menerapknnya ke dalam situasi baru (Transfering). Pada 

akhir kegiatan kerja kelompok ini, guru meminta salah seorang siswa sebagai 

perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil kerja kelompok di depan kelas yang 

diikuti dengan diskusi kelompok (Cooperating). Setelah semua proses selesai, 

guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. 

Tabel 2.1 Kegiatan Pembejaran Materi PLSV Berdasarkan Strategi REACT  

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Komponen 

REACT 

1.  Tahap awal: 

Membuka pelajaran 

Mengikuti pelajaran yang 

akan disampaikan guru 

 

2.  Menggali pengetahuan 

prasyarat dengan 

mengajukan pertanyaan 

tentang persamaan linear 

satu variabel dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa menjawab 

pertanyaan dengan 

mengamati ilustrasi pada 

LKPD, kemudian 

mengaitkan kepada dunia 

nyata. 

Relating 

3.  Memotivasi siswa tentang 

pentingnya materi 

persamaan linear satu 

variabel yang akan 

dipelajari serta manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

Memperhatikan dan 

memahami penjelasan. 

 

4.  Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai siswa dalam 

pembelajaran ini. 

Memahami tujuan 

pembelajaran. 
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1. Tahap Inti: 

Mengelompokkan siswa 

dalam kelompok belajar. 

 

Menempati kelompok 

belajar yang telah 

ditentukan. 

Cooperating 

2.  Menjelaskan tugas dan 

tanggung jawab anggota 

kelompok. 

Memperhatikan dan 

memahami penjelasan. 
 

3.  Menjelaskan informasi 

materi pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

Memperhatikan dan 

memahami penjelasan. 

 

4.  Membagikan LKPD dan 

media yang dibutuhkan. 

Menerima LKPD dan 

media yang dibutuhkan. 

 

5.  Meminta siswa memahami 

LKPD dan meminta siswa 

untuk bertanya jika ada 

yang kurang jelas. 

Memahami LKPD dan 

menanyakan hal-hal yang 

belum jelas. 

Experiencing 

6.  Meminta masing-masing 

kelompok melaksanakan 

kegiatan bersama-sama 

untuk menggali informasi 

baru sehingga memahami 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel. 

Melaksanakan kegiatan 

bersama-sama untuk 

mendapat informasi baru 

sehingga memahami 

persamaan linear satu 

variabel. 

Relating, 

Cooperating, 

dan 

Experiencing 

7.  Membimbing siswa bekerja 

secara kooperatif. 

Bekerja sama secara aktif 

untuk menyelesaikan tugas 

kelompok. 

Cooperating 

8.  Mengarahkan kelompok 

dalam mengali informasi 

baru sehingga dapat 

memahami pengertian 

persamaan linear sartu 

variabel. 

Bekerja sesuai dengan 

arahan guru untuk 

menggali informasi baru 

sehingga dapat memahami 

pengertian persamaan 

linear satu variabel. 

Experiencing 

dan 

Cooperating 

9. Meminta kelompok untuk 

menyelesaikan latihan yang 

ada di LKPD. 

Berusaha menyelesaikan 

latihan yang ada pada di 

LKPD. 

Cooperating 

dan Applying 

10.  Mengarahkan kelompok 

untuk menggunakan 

pengetahuannya pada situasi 

atau konsteks baru melalui 

penyelesaian masalah. 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu 

variabel pada situasi atau 

konsteks baru. 

Transfering 

11.  Meminta kelompok untuk 

melaporkan hasil temuan 

kelompoknya dan kelompok 

lain diminta untuk 

menanggapinya. 

Melaporkan hasil kerja 

kelompok di depan kelas, 

kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

Transfering 
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1.  Tahap Akhir: 

Memberi respon terhadap 

jalannya diskusi. 

Memperhatikan respon 

yang diberikan guru. 

 

2.  Mengarahkan siswa 

membuat kesimpulan. 

Membuat kesimpulan.  

3.  Melakukan evaluasi.   

4.  Mengakhiri pembelajaran.   

Sumber: Kegiatan Pembelajaran REACT 

Kelebihan strategi REACT dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Memperdalam pemahaman siswa, peran siswa tidak hanya mengingat 

fakta-fakta dan mempraktekkan prosedur-prosedur dengan 

mengerjakan latihan-latihan keterampilan dan drill yang disampaikan 

oleh guru, akan tetapi lebih melibatkan aktivitas sehingga bisa 

mengaitkan serta mengalami sendiri prosesnya. 

2. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki, sikap 

ini tumbuh karena adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok-

kelompok kecil untuk mengkonstruks pengetahuan mereka. Siswa 

mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama dalam kelompoknya. 

3. Mengembangkan sikap menghargai diri dan orang lain. Hasil yang 

diperoleh dari kerja kelompok merupakan andil dari semua anggota 

kelompok, sehingga siswa memiliki rasa percaya diri serta 

menghargai orang lain. 

4. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar. 

Pembelajaran yang bervariasi dapat menumbuhkan daya tarik 

tersendiri bagi siswa. Siswa sangat membutuhkan pengalaman belajar 
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terutama untuk mentransfer pengetahuan mereka ke dalam konteks 

yang baru atau situasi baru. 

Adapun kelemahan strategi REACT yaitu: 

1. Pembelajaran dengan REACT membutuhkan waktu yang cukup lama 

bagi siswa dalam melakukan aktivitas belajar, sehingga sulit untuk 

mencapai target kurikulum. Untuk mengatasi hal itu perlu pengaturan 

waktu seefektif mungkin. 

2. Membutuhkan kemampuan khusus bagi guru untuk lebih kreatif, 

inovatif dan komunikatif dalam pembelajaran sehingga guru 

membutuhkan persiapan yang baik sebelum mengajar.
14

 

D. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional atau disebut juga pembelajaran biasa adalah 

pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh para guru dalam mengajarkan 

matematika selama ini. Dalam pembelajaran konvensional guru cenderung lebih 

aktif sebagai sumber informasi bagi siswa dan siswa cenderung pasif dalam 

menerima pelajaran. Guru menyajikan materi pelajaran dengan banyak berbicara 

dalam hal menerangkan materi pelajaran dan memberikan contoh-contoh soal 

serta menjawab semua permasalahan yang dialami. Siswa hanya menerima materi 

pelajaran dan menghafalnya. 

Nasution dalam Guntur memberikan ciri-ciri pembelajaran konvensional 

sebagai berikut: (1) bahan pelajaran disajikan kepada kelompok atau kelas secara 

keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individu; (2) pembelajaran 

____________ 
 

14
 Crawford, Teaching Contextually, Research, Rational, and Techniques for Improving 

Student Motivation and Achievement in Mathematics Science, 2001, h. 19. 
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umumnya berbentuk ceramah, tugas tertulis, dan media menurut pertimbangan 

guru jika diperlukan; (3) siswa umumnya bersifat pasif karena harus 

mendengarkan penjelasan guru; (4) dalam hal kecepatan belajar, semua siswa 

belajar menurut kecepatan yang umumnya ditentukan oleh kecepatan guru 

mengajar; (5) keberhasilan belajar biasanya dinilai guru secara subjektif; dan (6) 

guru berfungsi sebagai penyampai/pentransfer pengetahuan utama.
15

 Dan 

pembelajaran dengan metode ceramah memiliki kelemahan karena guru tidak 

mampu mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraian materi yang 

disajikan. 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang diawali oleh guru 

dengan pemberian tujuan pembelajaran, menerangkan konsep, memberikan 

contoh-contoh soal yang tidak dipahami siswa diberikan kesempatan bertanya, 

kemudian diberikan soal-soal sejenis, kemudian guru meminta salah seorang 

siswa mengerjakan di papan tulis dan diakhiri dengan pemberikan pekerjaan 

rumah. 

Pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan tertentu, 

misalnya lebih mengutamakan hafalan daripada pengertian, menekankan kepada 

keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan pengajaran 

berpusat pada guru. 

Tabel 2.2 Perbedaan Strategi REACT dengan Konvensional 

REACT Konvensional 

Berpusat pada siswa Berpusat pada guru 

Siswa lebih aktif Siswa umumnya bersifat pasif 

____________ 
 
15 M. Guntur, Efektivitas Model Pembelajaran Latihan Inkuiri dalam Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains pada Konsep Ekologi Siswa Kelas 1 SMU, (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2004), h. 24. 
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Penekanan siswa pada menemukan 

pengetahuan 

Penekanan siswa pada menerima 

pengetahuan 

Melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir, penalaran, dan 

pemecahan masalah siswa 

Kurang melatih penalaran siswa karena 

siswa hanya menerima informasi yang 

diberikan guru 

Dapat memberdayakan semua siswa Kurang memberdayakan semua siswa 

Siswa diposisikan memiliki 

kemampuan berbeda dan dapat 

melakukan sharing pada diskusi 

kelompok 

Seluruh siswa diposisikan memiliki 

kemampuan dan kecepatan belajar yang 

sama 

 

E. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir dimulai sejak manusia dapat mempersepsi hal-hal yang ada di 

lingkungannya dan terus berlanjut sepanjang hayatnya. Vincent Ruggiero 

mengartikan berpikir sebagai “segala aktivitas mental yang membantu 

merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi 

keinginan untuk memahami; berpikir adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah 

pencapaian makna”.
16

 Berpikir terjadi dalam aktivitas manusia yang berfungsi 

untuk menyelesaikan masalah dan mengambil kesimpulan dalam hidupnya.  

Berpikir juga merupakan daya yang paling utama. Kemampuan manusia 

menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk mempertahankan hidupnya sangat 

tergantung pada kemampuan berpikirnya. Selama berpikir manusia mengkaji dan 

mengolah berbagai gagasan, konsep, pengalaman dan peristiwa yang dialaminya 

agar ia sampai pada suatu kesimpulan. Kesimpulan tersebut diharapkan dapat 

mengantarkannya pada kebenaran.  

Beberapa pengertian keterampilan berpikir kritis diantaranya adalah: 

____________ 
 
16 Elaine B. Johnson, CTL (Contextual Teaching & Learning), (Bandung: Kaifa, 2011), h. 

187. 
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a. Menurut Ennis, berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam 

mengungkapkan tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu 

kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.
17

 

b. Menurut Beyer, berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin yang 

digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan-

pernyataan, ide-ide, argumen, dan penelitian).
18

 

c. Rudinow dan Barry, berpendapat bahwa berpikir kritis adalah sebuah 

proses yang menekankan sebuah basis kepercayaan-kepercayaan yang 

logis dan rasional, dan memberikan serangkaian standar dan prosedur 

untuk menganalisis, menguji dan mengevaluasi.
19

 

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menyikapi 

berbagai permasalahan dalam realita kehidupan, dengan berpikir kritis seseorang 

dapat mengatur, menyesuaikan atau mengubah pola pikirnya, sehingga dapat 

memutuskan suatu tindakan yang tepat. Seseorang yang berpikir kritis adalah 

orang yang terampil dalam bernalar dan memiliki kecenderungan untuk 

mempercayai dan bertindak sesuai dengan penalarannya.  

Seseorang mempunyai kemampuan berpikir kritis apabila ia mempunyai 

kemampuan dalam menganalisa, membuktikan berdasarkan alasan yang telah 

dipertimbangkan secara rasional, membuat generalisasi dari data yang ada, serta 

____________ 
 
17 Ennis, H. Critical Thinking, (Prentice Hall: Upper Saddle River, NJ 17458 New Jersey, 

1996), h. 21. 

 
18 Hassoubah, Z. I., Developing Creative & Critical Thinking: Cara Belajar Kreatif & 

Kritis, (Bandung: Nuansa, 2004), h. 2. 

  
19 Filsaime, D. K, Menguak Rahasia Berpikir Kritis dan Kreatif, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2008), h. 56. 
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memberikan penilaian tentang kecukupan argumen, data dan kesimpulan. 

Pemahaman yang membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan 

hidup kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian.  

Karena hanya berpikir kritislah yang memungkinkan seseorang 

menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan bahwa ia telah menentukan 

pilihan dan menarik kesimpulan cerdas. Seseorang yang tidak berpikir kritis tidak 

dapat memutuskan untuk diri sendiri apa yang harus dipikirkan, apa yang harus 

dipercaya, atau bagaimana harus bertindak. Karena gagal berpikir mandiri, 

mereka meniru orang lain, mengadopsi keyakinan dan menerima kesimpulan 

orang lain dengan pasif. 

Adapun indikator dan sub indikator menurut kesepakatan dari pakar-pakar 

mengenai berpikir kritis dalam pembelajaran menurut Ennis dalam Husnidar 

adalah : 

1. Memberikan penjelasan dasar (Elementary Clarification) 

a. Memusatkan pada pertanyaan 

b. Menganalisis alasan. 

c. Mengajukan dan menjawab klarifikasi (membedakan dan 

mengelompokkan). 

2. Membangun keterampilan dasar 

a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak. 

b. Mengamati dan menggunakan laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan (Inference) 

a. Dengan penalaran deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 
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b. Dengan penalaran induksi dan mempertimbangkan hasil induksi. 

c. Membuat atau menentukan pertimbangan nilai. 

4. Memberi penjelasan lanjut (Advanded Clarification) 

a. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi dalam tiga 

dimensi (bentuk, strategi dan isi). 

b. Mengidentifikasi asumsi. 

5. Mengatur strategi dan taktik 

a. Memutuskan tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain.
20

 

Menurut Garrison didalam Afrizon cara yang paling relevan mengevaluasi 

proses berpikir kritis sebagai suatu pemecahan masalah dapat dilakukan melalui 

lima langkah, yaitu: 

1. Keterampilan mengidentifikasi masalah, didasarkan pada motivasi 

belajar, siswa mempelajari masalah kemudian mempelajari keterkaitan 

sebagai dasar untuk memahaminya. 

2. Keterampilan mendefinisikan masalah, siswa menganalisa masalah 

untuk mendapatkan pemahaman yang jelas tentang nilai, kekuatan dan 

asumsi yang mendasari perumusan masalah. 

3. Keterampilan mengeksplorasi masalah, dimana diperlukan pemahaman 

yang luas terhadap masalah sehingga dapat mengusulkan sebuah ide 

sebagai dasar hipotesis. Disamping itu juga diperlukan keterampilan 

____________ 
 
20

 Husnidar, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa, Jurnal Didaktik Matematika , Vol. 1, 

No. 1, April 2014, (online), h.13. 
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kreatif untuk memperluas kemungkinan dalam mendapatkan 

pemecahan masalah. 

4. Keterampilan mengevaluasi masalah, di sini dibutuhkan keterampilan 

membuat keputusan, pernyataan, penghargaan, evaluasi dan kritik 

dalam menghadapi masalah. 

5. Keterampilan mengintegrasi masalah, disini dituntut keterampilan 

untuk bisa mengaplikasikan suatu solusi melalui kesepakatan 

kelompok.
21

 

Menurut Beyer, berpikir kritis mencakup indikator sebagai berikut: (1) 

membedakan antara fakta dan pendapat; (2) membedakan informasi, bantahan, 

dan alasan yang sesuai maupun tidak sesuai; (3) menentukan kebenaran suatu 

pernyataan; (4) menentukan kredibilitas sumber informasi; (5) mengenali 

bantahan atau perdapat yang ambigu; (6) mengenali asumsi yang tersirat 

(tersembunyi); (7) menemukan bias; (8) mengenali kekeliruan yang mungkin 

terjadi; (9) mengenali ketidakkonsistenan dalam memberikan alasan; dan (10) 

menentukan kekuatan dari sebuah argumen atau bantahan. 

Secara lebih rinci, Facione & Facione, mengemukakan bahwa indikator 

kemampuan berpikir kritis meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) menginterpretasi 

(interpretation), yang terdiri: mengelompokkan, menafsirkan kalimat, 

menjelaskan arti/maksud; (2) menganalisis (analysis), yang terdiri dari: menguji 

gagasan, mengenali pendapat, menganalisis pendapat; (3) mengevaluasi 

____________ 
 
21

 Renol Afrizon dkk, Peningkatan Perilaku Berkarakter dan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas IX MTsN Model Padang Pada Mata Pelajaran IPA FISIKA Menggunakan 

Model Problem Based Instruction, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, Vol 1, No 2, 2002, h.11. 
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(evaluation), yang terdiri dari: menilai bantahan, menilai pendapat; (4) 

menyimpulkan (inference), yang terdiri dari: meragukan bukti, memunculkan 

alternatif penyelesaian, menarik kesimpulan; (5) menjelaskan (explanation), yang 

terdiri dari: mengemukakan hasil, memberikan alasan atas prosedur yang 

digunakan, mempresentasikan pendapat; dan (6) regulasi diri (self regulation), 

yang terdiri dari: memeriksa dan mengoreksi kembali.
22

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sependapat dengan Ennis bahwa 

indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga 

indikator, diambil tiga saja karena jika peserta didik dapat memenuhi ketiga 

indikator dari kelima indikator berpikir kritis maka dapat digolongkan bahwa 

peserta didik sudah mampu berpikir kritis, yaitu ketiga indikator berpikir kritis 

yang dimaksud dapat mewakili dari kelima indikator berpikir kritis,
23

 ketiga 

indikator tersebut adalah: 

1. Elementary Clarification (memberikan penjelasan sederhana), dalam 

menyelesaikan soal matematika siswa harus memberikan alasan 

matematis yang lengkap dalam persoalan sebelum ia memutuskan 

untuk memilih strategi atau prosedur yang tepat. 

2. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu keterampilan 

aplikatif konsep kepada beberapa pengertian. Siswa dapat memilih 

____________ 
 
22 Ali Syahbana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontekstual untuk 

Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP, 2012, journal, vol. 4, h. 24. 

 
23 Ennis, R.H, An Outline of Goals for a Critical Thinking Curriculum and Its 

Assessment, Diakses pada tanggal 28 Juli 2017 dari situs 

http://faculty.education.edu/rhennis/outlinegoalsctcurassess.html 
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langkah yang tepat, menerapkan prosedur (operasi hitung), dan urutan 

penyelesaian runtut sesuai dengan pemecahan masalah. 

3. Inference (menarik kesimpulan), penarikan kesimpulan yang benar 

harus didasarkan pada langkah-langkah dari alasan-alasan ke 

kesimpulan yang logis dan siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan 

benar. 

F. Materi Persamaan dan PertidaksamaanLinear Satu Variabel SMP/MTs 

1. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel 

Misalkan suatu pernyataan 𝑥 + 8 = 15 dan 3𝑦 − 7 = 20 merupakan 

kalimat terbuka yang menggunakan tanda hubung “=” (sama dengan). Kalimat 

seperti itu disebut persamaan. Masing-masing persamaan di atas hanya memiliki 

satu variabel, yaitu x, y. Persamaan yang seperti disebut persamaan dengan satu 

variabel (peubah).  

Tiap variabel pada persamaan di atas berpangkat 1. Dalam aljabar 

pangkat 1 boleh tidak ditulis. Persamaan demikian disebut persamaan linear. Jadi, 

kalimat-kalimat matematika seperti 𝑥 + 8 = 15 dan 3𝑦 − 7 = 20 disebut 

persamaan linear satu variabel.
24

 

2. Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel 

a. Menyelesaikan dengan Cara Substitusi 

Menyelesaikan persamaan dengan cara substitusi artinya menyelesaikan 

persamaan dengan cara mengganti variabel dengan bilangan-bilangan yang telah 

ditentukan, sehingga persamaan tersebut menjadi kalimat benar. 

____________ 
 
24 M. Cholik Adinawan, Matematika SMP/MTs Jilid 1A Kelas VII Semester 1, (Jakarta: 

Erlangga, 2016), h. 163. 
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b. Menambah atau Mengurang Kedua Ruas dengan Bilangan yang Sama 

Perhatikan kesamaan berikut! 

3 + 4 = 7  (kalimat benar) 

3 + 4 + 10 = 7 + 10  (kedua ruas ditambah 10) 

17 = 17  (kalimat benar) 

Ternyata, kesaman tetap bernilai benar jik kedua ruas ditambah atau 

dikurangkan dengan bilangan yang sama. Selanjutnya, kita gunakan cara seperti 

itu pada persamaan 𝑥 + 6 = 10 

i) x diganti dengan 4 menjadi 4 + 6 = 10 (kalimat benar) 

penyelesaiannya adalah x=4 

ii) 𝑥 + 6 − 6 = 10 − 6 (kedua ruas dikurang 6) 

 𝑥 = 4 

Penyelesaiannya adalah 𝑥 = 4 

Jadi, 𝑥 + 6 = 10  𝑥 + 6 − 6 = 10 − 6 

Setiap persamaan tetap ekivalen jika kedua ruas persamaan ditambah 

atau dikurang dengan bilangan yang sama.
25

 

c. Mengali atau Membagi Kedua Ruas dengan Bilangan yang Sama 

Untuk menentukan pengali atau pembagi, yang harus diperhatikan 

adalah koefisien dari variabel sehingga koefisiennya menjadi 1. 

3. Model Matematika dan Penerapan Persamaan pada Soal Cerita 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak masalah yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan persamaan linear satu variabel. Masalah-masalah ini 

____________ 
 

25 M. Cholik Adinawan, Matematika SMP/MTs Jilid 1A Kelas VII Semester 1, …, h. 167. 
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biasanya terbentuk soal cerita. Untuk menyelesaikan soal bentuk cerita, biasanya 

kita perlu mengenali dan menggunakan konsep-konsep yang telah kita pelajari 

sebelumnya. 

a. Model Matematika 

Untuk menyelesaikan soal cerita dengan kondisi seperti di atas, 

terlebih dahulu perlu dibuat kalimat matematika berdasarkan pada informasi yang 

terdapat pada soal tersebut, yang disebut dengan model matematika. Model 

matematika dapat diperoleh dengan cara memisalkan besaran yang belum 

diketahui dengan sebuah variabel, misalnya 𝑥. Langkah-langkah berikut yang 

dapat membantu mempermudah penyelesaiannya. 

1) Jika memerlukan diagram (sketsa), misalnya untuk soal yang 

berhubungan dengan geometri, buatlah diagram (sketsa) berdasarkan 

kalimat cerita tersebut. 

2) Salah satu besaran yang belum diketahui dimisalkan dengan sebuah 

variabel. 

3) Menerjemahkan kalimat cerita menjadi model matematika dalam 

bentuk persamaan. 

4) Menyelesaikan persamaan tersebut, kemudian menjawab sesuai yang 

ditanya. 

Contoh: 

Harga sebuah telepon genggam adalah 4 kali harga sebuah kalkulator. Harga 2 

buah kalkulator dan 3 buah telepon genggam dengan jenis yang sama adalah Rp 

2.240.000. Berapakah harga sebuah kalkulaor dan harga sebuah telepon genggam? 
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Jawab: 

Misalkan harga sebuah kalkulator = 𝑥 rupiah, maka: 

Harga sebuah telepon genggam = 4𝑥 rupiah. 

Harga 2 kalkulator dan 3 telepon genggam = 2.240.000 

2𝑥 + 3(4𝑥) = 2.240.000 

  2𝑥 + 12𝑥 = 2.240.000 

           14𝑥 = 2.240.000 

                 𝑥 =  
2.240.000

14
 

          𝑥 = 160.000 

Jadi, harga sebuah kalkulator     𝑥 = 𝑟𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ, 𝑥 = 160.000 

Harga sebuah telepon genggam      =  4 x160.000 

= 640.000 

4. Pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel  

i. Ketidaksamaan adalah suatu pernyataan yang dihubungkan oleh tanda 

selain tanda  “=” pada kedua ruasnya.  

Contoh:  5 + 4 ≠ 8  

   10 + 9 = 18  

ii. Pertidaksamaan adalah suatu kalimat terbuka yang dihubungkan oleh 

tanda selain tanda “=” pada kedua ruasnya.  

Contoh:  𝑥 + 6 ≠ 2  

  𝑦 - 4 > -5  
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iii. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel adalah suatu pertidaksamaan yang 

hanya memiliki satu variabel dan variabelnya tersebut berpangkat satu. 

Perhatikan kalimat-kalimat matematika berikut:  

𝑥 > 9, 𝑥2> 9, 𝑥 + 𝑦 > 9:; Ketiga kalimat matematika tersebut 

merupakan bentuk pertidaksamaan. Pertidaksamaan 𝑥 >9 dan 𝑥2> 9 

memiliki satu variabel yaitu 𝑥. Akan tetapi, pangkat variabel 𝑥 pada 

pertidaksamaan 𝑥 > 9 adalah satu, sedangkan pangkat variabel 𝑥 pada 

pertidaksamaan  𝑥2>9 adalah 2. Jadi, salah satu contoh pertidaksamaan 

linear satu variabel adalah 𝑥 > 9.  

5.  Menyelesaikan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel  

Penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel sama dengan 

penyelesaian pada persamaan linear satu variabel yaitu dengan mengubah 

pertidaksamaan ke dalam pertidaksamaan yang ekuivalen.  

a. Menambah atau mengurangi kedua ruas pertidaksamaan dengan 

bilangan yang sama tanpa mengubah tanda pertidaksamaan.  

b. Mengali atau membagi kedua ruas dengan bilangan positif yang sama 

dan tidak nol tanpa mengubah tanda pertidaksamaan.  

c. Mengali atau membagi kedua ruas pertidaksamaan dengan bilangan 

negatif yang sama dan tidak nol tetapi tanda pertidaksamaan berubah, 

yaitu: > menjadi <; < menjadi >; = menjadi =; dan = menjadi =.  

6.  Penerapan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel  

Pertidaksamaan linear satu variabel banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya sebagai berikut:  
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Pak Amat memiliki kebun sayuran berbentuk persegi panjang. Panjang kebun Pak 

Ahmad empat kali lebih panjang dari lebarnya. Pak Amat berencana untuk 

memagari sekeliling kebun tersebut dengan bambu. Tentukan lebar kebun agar 

sekeliling kebun tersebut dapat dipagari bambu sepanjang 100 meter.  

Penyelesaian:  

Kebun Pak Amat dapat digambarkan sebagai berikut  

 

   𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

   𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔= 4× 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟  

Misal: lebar kebun = 𝑥, maka panjang kebun adalah 4𝑥. Kebun tersebut akan 

dipagari dengan bambu sepanjang 100 m. Artinya, keliling kebun tersebut tidak 

boleh lebih dari 100 m. Misalnya,  

keliling kebun adalah K. Maka, K = 100.   

       𝐾  100   

⇔  2(4𝑥) + 2𝑥   100   

⇔       8𝑥 + 2𝑥    100   

⇔               10𝑥  100  

⇔                    
10x

10
   

100

10
      kedua ruas dibagi 10  

⇔                     𝑥   10   

Dengan demikian, agar bambu sepanjang 100 meter cukup untuk memagari kebun 

maka lebar kebun tidak boleh lebih dari 10 meter. 
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G. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa strategi REACT dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Prihantini menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada pembelajaran 

matematika meningkat setelah diterapkan strategi REACT berbasis NHT pada 

kelas X BU3 semester genap di SMK Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 

2012/2013.
26

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Patimah menyatakan 

bahwa dengan diterapkannya strategi Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transfering (REACT) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa kelas X SMK Pasundan I Cianjuryang pada tahun ajaran 

2015/2016.
27

 Dan penelitian yang dilakukan oleh Herawati pada tahun 2013 

menyatakan bahwa pembelajaran melalui strategi Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transfering (REACT) dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis matematis siswa SMK Kota Tasikmalaya.
28

 

 

____________ 
 

26 Yuli Prihantini, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika dengan Strategi REACT Berbasis NHT,  (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013), h. 8. 

 
27  Lamlam Patimah, Penerapan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

dan Transfering (REACT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa, 

(Bandung: Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung, 2015), h. 17. 

 
28 Linda Herawati, Pembelajaran melalui Strategi Relatng, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering (REACT) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa SMK,Tesis, (Tasikmalaya: Universits Terbuka, 2013), h.59. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen merupakan cara mencari hubungan sebab akibat antara 

faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau 

mengurangi faktor-faktor lain yang mengganggu.
1
 Penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah data numerik yang diolah dengan menggunakan metode 

statistik.
2
  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Quasi-Eksperimen. Penelitian 

quasi-eksperimen dengan jenis desain Pre-test Post-test Control Group Design 

menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen). Pada kelas 

eksperimen diberikan tes awal (pre-test) untuk melihat kemampuan dasar siswa, 

setelah itu diberikan perlakuan sebagai eksperimen dengan menerapkan strategi 

REACT ketika proses pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 

diberikan tes akhir (post-test) untuk melihat perubahan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Demikian juga halnya pada kelas kontrol, sebelum materi diajarkan juga 

____________ 
 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Bina 

Aksara, 2006), h. 4. 

 
2 Sugiyono, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 107. 
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akan diberikan tes awal. Setelah proses pembelajarannya berlangsung diberikan 

tes akhir untuk melihat perkembangan yang diperoleh.  

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Grup Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber: Arikunto
3
 

Keterangan:  X1  = Pembelajaran REACT. 

O1                     = Pretest kelas eksperimen dan kontrol 

O2                     = Posttest kelas eksperimen dan kontrol 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah kelas VII MTsN 6 Aceh Besar. 

Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti.
4
 Pengambilan 

sampel adalah dengan metode random sampling, yaitu dengan mengharuskan 

peneliti untuk memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk mendapatkan 

kesempatan dipilih menjadi sampel.
5
 Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 

adalah kelas VII/3 sebagai kelas kontrol dan kelas VII/2 sebagai kelas 

eksperimen. 

 

 

____________ 
 
3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 210. 

 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 130. 

 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 177. 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari soal pretest dan postest serta RPP dengan 

menggunakan  strategi REACT terhadap kemampuan berpikir kritis dan LKPD. 

Instrumen berupa lembaran tes, soal tes tertulis yang terdiri dari soal pretest dan 

postest.  

Adapun rubrik tingkat kemampuan berpikir kritis  yang digunakan adalah 

sebagai berikut 

Tabel 3.2 Rubrik Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir 

Kritis 
Skor Uraian 

Memberikan 

Penjelasan Dasar 
0 

Memberikan alasan yang tidak sesuai dan 

jawaban akhir yang diberikan tidak tepat.  

1 

Memberikan alasan yang cukup sesuai dengan 

konsep matematis dan jawaban akhir yang 

diberikan kurang tepat. 

2 

Memberikan alasan yang cukup sesuai dengan 

konsep matematis tetapi memberikan jawaban 

akhir yang benar. 

3 

Memberikan alasan yang cukup disertai 

penjelasan matematis dan memberikan jawaban 

akhir yang diberikan yang benar. 

4 

Memberikan alasan yang lengkap disertai dengan 

penjelasan matematis dan memberikan jawaban 

akhir yang benar. 

Keterampilan 

mengenal dan 

memecahkan 

masalah 

0 

Langkah yang diambil tidak tepat, prosedur yang 

dilakukan salah dan jawaban akhir yang 

diberikan tidak tepat. 

1 

Langkah yang diambil kurang tepat, prosedur 

yang dilakukan kurang tepat dan jawaban akhir 

yang diberikan kurang tepat. 

2 

Langkah yang diambil kurang tepat, prosedur 

kerja benar dan jawaban akhir yang diberikan 

kurang tepat. 

3 

Memilih langkah yang tepat dan melakukan 

prosedur yang benar, tetapi jawaban akhir yang 

diberikan kurang tepat. 

4 

Memilih langkah yang tepat dan melakukan 

prosedur yang benar, serta memberikan jawaban 

akhir yang tepat. 
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Menarik kesimpulan 

0 

Tidak dapat menganalisis pernyataan, penjelasan 

yang diberikan tidak sesuai dan kesimpulan tidak 

benar. 

1 
Dapat menganalisis pernyataan, tetapi penjelasan 

konsep dan kesimpulan kurang benar. 

2 

Dapat menganalisis pernyataan, tetapi penjelasan 

yang diberikan tidak sesuai dan kesimpulan 

benar. 

3 

Dapat menganalisis pernyataan, tetapi penjelasan 

yang diberikan kurang lengkap dan kesimpulan 

benar. 

4 

Dapat menganalisis dan menjelaskan pernyataan 

yang diberikan serta memberikan kesimpulan 

yang benar. 

Sumber: Rubrik Penskoran Berpikir kritis 
6
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, adalah 

memberikan tes. Bentuk tes yang digunakan adalah essay, serta dengan 

menggunakan indikator berpikir kritis.  

Tes yang akan disusun, diukur terlebih dahulu tingkat (kriteria) 

validitasnya sebelum digunakan dalam pengumpulan data, dengan maksud untuk 

mendapatkan ketepatan data.  

Dalam penelitian ini metode tes dilakukan dengan: 

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur keadaan awal siswa. 

b. Setelah materi selesai disampaikan, maka siswa diberi tes akhir 

(posttest) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diberi perlakuan. 

____________ 
 
6 Rodial, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran dengan Strategi Metakognitif Self-Explanation, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2015), h. 31. 
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E. Teknik Analisis data 

Tahap analisis data merupakan tahap setelah pengumpulan data sudah 

terkumpul dalam suatu penelitian, kemudian diolah dengan menggunakan statistik 

yang sesuai.  

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis  

Data kemampuan berpikir kritis siswa merupakan data ordinal, maka 

terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam bentuk data interval 

dengan menggunakan MSI (Method Successive Interval). Adapun data 

yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan data hasil 

post-test. 

a) Data Hasil Pre-Test  

Data hasil pre-test siswa diperoleh dari kedua kelas, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebelum diterapkannya strategi REACT. 

Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf 

signifikan ∝ = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 

 Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas 

yang sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

a. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil 

b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

c. Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. 
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2. Menghitung rata-rata skor Pre-test masing-masing kelompok dengan 

rumus: 

𝑥 =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
.
7
 

Keterangan: 

𝑥  : rata-rata hitung 

𝑓𝑖  : frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

𝑥𝑖  : nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i 

3. Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan 

rumus: 

𝑆 =  
nΣ𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

n(n−1)
.
8
 

4. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

data digunakan uji chi kuadrat (𝜒2).  Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

𝐻0: Data hasil pre-test kemampuan berpikir kritis siswa 

berdistribusi normal. 

𝐻1: Data hasil pre-test kemampuan berpikir kritis siswa tidak 

berdistribusi normal. 

____________ 
  

 7 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67. 

 
8 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95. 
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𝜒2 =  
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 𝜒2= Statistik chi-kuadrat 

𝑂𝑖= Frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖= Frekuensi yang diharapkan
9
 

Kriteria pengujian tolak H0 jika 𝜒2 ≥  𝜒2
(1-) (k-1) dengan =taraf nyata 

untuk pengujian dan dk = (k-1), dalam hal lainnya H0 diterima. 

5. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga 

generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang 

berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas 

digunakan statistik berikut: 

 𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
. 

10
 

 Hipotesis yang akan diuji adalah: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2: Data skor total kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang 

homogen. 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2: Data skor total kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak mempunyai varians yang 

homogen. 

____________ 
 

9Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273. 

  
10 Sudjana, Metoda Statistika,...,  h. 250. 
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Kriteria pengujian ini adalah tolak 𝐻0 jika 𝐹 ≥ 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

dalam 

hal lain H1 diterima.
11

 

b) Data Hasil Post Test 

Data hasil post-test adalah data diperoleh dari kedua kelas setelah 

diterapkannya perlakuan, yaitu pada kelas eksperimen dengan strategi 

REACT dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Selanjutnya 

data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan ∝ = 

0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 

 Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas 

yang sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

a. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil. 

b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

c. Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. 

 

2. Menghitung rata-rata skor Post-test kedua kelas dengan rumus: 

𝑥 =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
.
12

 

Keterangan: 

____________ 
 
11 Sudjana, Metoda Statistika,...,  h. 250 

  

 12Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67. 
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𝑥  : rata-rata hitung 

𝑓𝑖  : frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

𝑥𝑖  : nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i 

3. Menghitung simpangan baku skor Post-test kedua kelas dengan 

rumus: 

𝑆 =  
nΣ𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

n(n−1)
.
13

 

4. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

data digunakan uji chi kuadrat (𝜒2).  Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 𝜒2= Statistik chi-kuadrat 

𝑂𝑖= Frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖= Frekuensi yang diharapkan
14

 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

𝐻0: Data hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa 

berdistribusi normal. 

____________ 
 
13Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95. 

 
14Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273. 
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𝐻1: Data hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa tidak 

berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian tolak H0 jika 𝑋2 ≥ 𝑋2
(1-) (k-1) dengan =taraf nyata 

untuk pengujian dan dk = (k-1), dalam hal lainnya H0 diterima. 

5. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga 

generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang 

berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas 

digunakan statistik berikut: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
. 

15
 

 Hipotesis yang akan diuji adalah: 

0: 1
2 = 2

2: Data skor total kemampuan berpikir kritis yang diterapkan 

dengan strategi REACT dan yang diterapkan dengan 

pembelajaran konvensional mempunyai varians yang 

homogen. 

1: 1
2 ≠ 2

2: Data skor total kemampuan berpikir kritis yang diterapkan 

dengan strategi REACT dan yang diterapkan dengan 

pembelajaran konvensional tidak mempunyai varians yang 

homogen. 

____________ 
 

15 Sudjana, Metoda Statistika,...,  h. 250. 
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Kriteria pengujian ini adalah tolak 0 jika 𝐹 ≥ 𝐹1

2
(𝑛1−1,𝑛2−1)

dalam hal 

lain H1 diterima.
16

 

6. Uji Kesamaan Dua rata-rata 

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk 

melihat perbandingan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. 

Pengujian ini dilakukan setelah data normal dan homogen 

1) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen 

Untuk menghitung peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen di gunakan uji-t berpasangan (paired sample t-

test) dengan rumus: 

t = 
𝐵 

𝑆𝐵
 𝑛

 17 dengan, 𝐵  = 
 𝐵

𝑛
 

𝑆𝐵 =  
1

𝑛 − 1
   𝐵2 −

( 𝐵)
2

𝑛
   

 

keterangan: 

𝐵  = Rata-rata selisih pretes dan postest kelas eksperimen 

𝐵 = selisih pretest dan postest kelas ekperimen 

𝑛 = jumlah sampel 

____________ 
 
16 Sudjana, Metoda Statistika,...,  h. 250. 

 
17

Sudjana, Metoda Statistika.., h. 242 
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𝑆𝐵= standar deviasi dari 𝐵 

 

 

Hipotesis pengujian 1 

𝐻0: 𝜇𝑦 ≤ 𝜇𝑥  Strategi REACT tidak dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matemais siswa. 

𝐻1: 𝜇𝑦 > 𝜇𝑥  Strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matemais siswa 

 Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan dengan 

𝛼 = 0.05 dan dk = 𝑛 − 1. Adapun kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 

𝑡 > 𝑡(1−𝛼) dan terima 𝐻0 dalam hal lainnya. 

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik 

kemampuan berpikir kritis matematis. Data kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Perolehan skor 

untuk kemampuan berpikir kritis matematis siswa disesuaikan dengan rubrik 

kemampuan berpikir kritis matematis.  

 

2) Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk melihat perbandingan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang dibelajarkan dengan strategi REACT dan siswa yang dibelajarkan 

dengan konvensional digunakan uji-t sampel independen dengan rumus: 
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𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1 − 𝑥 2

𝑆 
1
𝑛1

 +  
1
𝑛2

 

 dengan 𝑆 =  
 𝑛1−1 𝑆1

2 + (𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

keterangan: 

𝑥 1 = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

𝑥 2   = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

𝑛1        = jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah sampel kelas kontrol  

𝑆1
2 = varians kelompok eksperimen 

𝑆2
2 = varians kelompok kontrol 

S = varians gabungan / simpangan gabungan 

 

Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) adalah 

sebagai berikut:  

H0:1
≤ 

2
 (kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTsN Montasik 

yang dibelajarkan dengan strategi REACT tidak lebih baik 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional). 

H1: 1
> 

2
 (kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTsN Montasik 

yang dibelajarkan dengan strategi REACT lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional). 
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Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana 

“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak H0 jika thitung> ttabel dalam hal 

lainnya H0 diterima”.
18

 Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 

2) dengan 05,0 . 

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Tes kemampuan berpikir kritis siswa dilaksanakan di awal dan akhir 

pembelajaran. Hasil tes dianalisis untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah penerapan strategi REACT.  

Persentase kemampuan berpikir kritis matematis dikategorikan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Konversi Persentase Skor
19

 

Persentase (%) Kategori 

0 ≤  < 20 Tidak kritis 

20 ≤  < 40 Kurang kritis 

40 ≤  < 60 Cukup kritis 

60 ≤  < 80 Kritis 

80 ≤  ≤ 100 Sangat kritis 

 

F. Indikator Keberhasilan 

Komponen yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah setelah diterapkannya strategi pembelajaran REACT, kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa indikator yang diamati mencapai persentase kemampuan 

berpikir kritis minimal 60% dengan kategori cukup kritis. 

____________ 
 
18Sudjana , Metoda Statistika . . . , h. 239. 

 
19 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 88. 



49 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di MTsN 6 Aceh Besar yang terletak di 

jalan Montasik-Cot Goh, desa Lampaseh Lhok, kecamatan Montasik, kabupaten 

Aceh Besar. Sekolah ini memiliki luas tanah 3718 m
2 

dan memiliki 13 ruang 

belajar. Sekolah ini juga dilengkapi dengan ruangan lainnya, yaitu: 1 ruang 

laboratorium, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang tata usaha, 

1 ruang dewan guru, dan 4 toilet siswa. 

Adapun jumlah siswa yang terdapat di MTsN 6 Aceh Besar dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN 6 Aceh Besar 

Perincian Kelas 
Banyak Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

VII-1/VII-4 43 45 88 

VIII-1/VIII-5 52 56 108 

IX-1/IX-4 41 60 101 

Total 136 161 297 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN 6 Aceh Besar pada semester 

ganjil Tahun 2017/ 2018 mulai 16 November 2017 sampai 25 November 2017 

pada siswa kelas VII-3 sebagai kelas kontrol dan kelas VII-2 sebagai kelas 

eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 
Kamis/ 

16 November 2017 
120 

Pretest dan mengajar 

pertemuan I  
Eksperimen 

2 
Jum’at/ 

17 November 2017 
120 

Pretest dan mengajar 

pertemuan I 
Kontrol 

3 
Selasa/  

21 November 2017 
80 

Mengajar pertemuan II 
Eksperimen 

4 
Rabu/ 

22 November 2017 
80 

Mengajar pertemuan II  
Kontrol 

5 
Kamis/ 

23 November 2017 
120 

Mengajar pertemuan 

III dan tes posttest 
Eksperimen 

6 
Jum’at/ 

24 November 2017 
120 

Mengajar pertemuan 

III dan posttest 
Kontrol 

Sumber: Jadwal Penelitian 

1. Analisis Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

a. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Data kondisi awal kemampuan berpikir kritis matematis berarti 

kondisi awal kemampuan berpikir kritis matematis sebelum diberi perlakuan. 

Dalam penelitian ini, data kondisi awal dilakukan melalui tes awal (pretest) secara 

tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir 

kemampuan berpikir kritis matematis berarti kondisi kemampuan berpikir kritis 

matematis setelah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir 

dilakukan melalui tes akhir (postest) secara tertulis dan dilaksanakan setelah 

diberi perlakuan. 

Data kemampuan berpikir kritis matematis merupakan data berskala 

ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, 
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mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, 

data ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan 

Metode Suksesif Interval (MSI).  

1) Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen 

Tabel 4.3 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AF 4 9 

2 FA 7 9 

3 FN 6 9 

4 MAF 8 8 

5 MM 6 11 

6 MJ 5 10 

7 MA 7 6 

8 MK 8 11 

9 NUN 8 10 

10 NN 10 11 

11 NZ 7 10 

12 SA 2 7 

13 SS 5 9 

14 SR 7 8 

15 SYR 6 10 

16 SM 6 12 

17 UF 4 8 

18 RDA 7 11 

19 MAA 5 10 

20 MSR 1 5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis dengan MSI (Method of Successive Interval) 

Data yang diolah adalah data skor pretest dan postest. Data skor pretest 

dan postest terlebih dahulu data diubah dari data berskala ordinal ke data berskala 

interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval). 
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Tabel 4.4 Hasil Penskoran Tes Awal (pretest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 1 4 8 5 2 20 

Soal 2 1 2 9 8 0 20 

Soal 3 5 3 7 5 0 20 

Frekuensi 7 9 24 18 2 60 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Tes Akhir (posttest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 0 1 2 8 9 20 

Soal 2 1 1 6 10 2 20 

Soal 3 0 0 2 8 10 20 

Frekuensi 1 2 10 26 21 60 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data 

pretest dan postest kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen dengan 

menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 7 0,101449 0,101449 0,17735 -1,27334 1,0000 

 

1 9 0,130435 0,231884 0,305034 -0,73266 1,769246 

 

2 24 0,347826 0,57971 0,390952 0,201152 2,501147 

 

3 18 0,391304 0,971014 0,066126 1,895917 3,578272 

 

4 2 0,028986 1 0 

 

5,029517 

Sumber: Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen 

dalam Bentuk Interval 
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Tabel 4.7 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 1 0,016667 0,016667 0,041452 -2,12805 1,0000 

 

1 2 0,033333 0,05 0,103136 -1,64485 1,636582 

 

2 10 0,166667 0,216667 0,293501 -0,7835 2,34491 

 

3 26 0,433333 0,65 0,370399 0,38532 3,309644 

 

4 21 0,35 1 0 

 

4,545384 

Sumber: Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen 

dalam Bentuk Interval 

 

Tabel 4.8 Skor interval Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AF 6 10 

2 FA 9 10 

3 FN 8 10 

4 MAF 10 9 

5 MM 8 12 

6 MJ 7 11 

7 MA 9 8 

8 MK 10 12 

9 NUN 10 11 

10 NN 12 12 

11 NZ 9 11 

12 SA 5 8 

13 SS 7 10 

14 SR 9 9 

15 SYR 8 11 

16 SM 8 14 

17 UF 6 9 

18 RDA 9 12 

19 MAA 7 11 

20 MSR 4 6 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

2) Pengolahan Hasil Kemampuan Berpikir kritis Matematis Kelas 

Eksperimen  

a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen 
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(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥 ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, 

distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan berpikir kritis matematis 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 14 – 4 = 8 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log𝑛 

= 1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3  1,3010  

= 1 + 4,2933 

= 5,2933 

Banyak kelas interval  = 5,2933 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P)  = 
𝑅

𝐾
=

8

5
= 1,6 (diambil 2) 

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas 

Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

4 – 5 2 4,5 20,25 9 211,25 

6 – 7 5 6,5 42,25 32,5 211,25 

8 – 9 9 8,5 72,25 76,5 650,25 

10 – 11 3 10,5 110,25 31,5 330,75 

12 – 13 1 12,5 156,25 12,5 156,25 

Total 20 42,5 401,25 162 1389 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Dari tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1   =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
162

20
= 8,1 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − ( 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

20 1389 −  162 2

 20(20 − 1)
 

𝑠1
2 =

27780 − 26244

20(19)
 

𝑠1
2 =

1536

380
 

𝑠1
2 = 4,04 

𝑠1 = 2,0 

Variansnya adalah𝑠1
2 = 4,04 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 2,0 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : Data hasil pretest kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal. 

𝐻1  : Data hasil pretest kemampuan berpikir kritis siswa tidak berdistribusi  

normal. 
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Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

𝑥1   = 8,1 dan 𝑠1 = 2,0. 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 
 𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamatan 
 𝑶𝒊  

 3,5 -2,30 0,4893    

4 – 5    0,0861 1,722 2 

 5,5 -1,30 0,4032    

6 – 7    0,2853 5,706 5 

 7,5 -0,30 0,1179    

8 – 9    0,3759 7,518 9 

 9,5 0,70 0,2580    

10 – 11    0,1974 3,948 3 

 11,5 1,70 0,4554    

12 – 13    0,0411 0,822 1 

 13,5 2,70 0,4965    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

Batas kelas = 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎𝑕 − 0,5 = 4 − 0,5 = 3,5 

Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1    

𝑠1
 

 =
3,5−8,1

2,0
 

 = −2,30 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

Luas daerah = 0,4893 − 0,4032 = 0,0861 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = 0,0861 × 20 

𝐸𝑖 = 1,722 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 



57 
 

 
 

𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 2 − 1,722 2

1,722
+
 5 − 5,706 2

5,706
+
 9 − 7,518 2

7,518
+
 3 − 3,948 2

3,948
 

+
 1 − 0,822 2

0,822
 

𝜒2 =
0,0772

1,722
+

0,4984

5,706
+

2,1963

7,518
+

0,8987

3,948
+

0,0316

0,822
 

𝜒2 = 0,0448 + 0,0873 + 0,2921 + 0,2276 + 0,0385 

𝜒2 = 0,6903 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =

4 maka 𝑥2
 1− (𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika 𝜒2 ≥ 𝑥2
 1− (𝑘−1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 𝑥2

 1− (𝑘−1)”. Oleh 

karena𝜒2  𝑥2
 1− (𝑘−1)”. yaitu 0,6903 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan tes akhir (postest) kelas eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥 ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, 

distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan berpikir kritis matematis 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 14 – 6 = 8 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log𝑛 
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= 1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3  1,3010  

= 1 + 4,2933 

= 5,2933 

Banyak kelas interval  = 5,2933 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P)  = 
𝑅

𝐾
=

8

5
= 1,6 (diambil 2) 

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Postest) Kelas 

Eksperimen 

Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) Nilai Tengah (𝒙𝒊) 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

6 – 7 1 6,5 42,25 6,5 42,25 

8 – 9 5 8,5 72,25 42,5 361,25 

10 – 11 9 10,5 110,25 94,5 992,25 

12 – 13 4 12,5 156,25 50 625 

14 – 15 1 14,5 210,25 14,5 210,25 

Total 20 52,5 591,25 208 2231 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1   =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
208

20
= 10,4 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − ( 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

20 2231 −  208 2

20(20 − 1)
 

𝑠1
2 =

44620 − 43264

20(19)
 

𝑠1
2 =

1356

380
 

𝑠1
2 = 3,56 
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𝑠1 = 1,89 

Variansnya adalah𝑠1
2 = 3,56 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 1,89 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : Data hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal. 

𝐻1  : Data hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa tidak berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk postest kelas eksperimen diperoleh 

𝑥1   = 10,4 dan 𝑠1 = 1,89. 

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Postest) Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 
 𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamatan 
 𝑶𝒊  

 5,5 -2,59 0,4952    

6 – 7    0,0582 1,164 1 

 7,5 -1,53 0,4370    

8 – 9    0,2562 5,124 5 

 9,5 -0,47 0,1808    

10 – 11    0,3998 7,996 9 

 11,5 0,58 0,2190    

12 – 13    0,2305 4,61 4 

 13,5 1,64 0,4495    

14 – 15    0,0469 0,938 1 

 15,5 2,69 0,4964    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 1 − 1,164 2

1,164
+
 5 − 5,124 2

5,124
+
 9 − 7,996 2

7,996
+
 4 − 4,61 2

4,61
 

+
 1 − 0,938 2

0,938
 

𝜒2 =
0,0268

1,164
+

0,0153

5,124
+

1,0080

7,996
+

0,3721

4,61
+

0,0038

0,938
 

𝜒2 = 0,0164 + 0,0030 + 0,1260 + 0,0807 + 0,0040 

𝜒2 = 0,2301 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =

4 maka𝑥2
 1− (𝑘−1)9,49 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 

𝑥2 𝑥2
 1− (𝑘−1)dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝑥2 𝑥2

 1− (𝑘−1)”. Oleh karena 

𝑥2 𝑥2
 1− (𝑘−1) yaitu 0,2301 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c) Pengujian Hipotesis 1 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalah uji-t. Adapun 

rumus hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇𝑦 ≤ 𝜇𝑥  Strategi REACT tidak dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

𝐻1: 𝜇𝑦 > 𝜇𝑥  Strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

Langkah-langkah yang selanjutya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih 

dahulu tabel untuk mencari beda nilai pretest dan postest sebagai berikut: 



61 
 

 
 

Tabel 4.13 Beda Nilai Tes Awal (Pretest) dan Tes akhir (Postest) Kelas 

Eksperimen 

No Nama Siswa X (pretest) Y(postest) B B
2
 

1 AF 6 10 4 16 

2 FA 9 10 1 1 

3 FN 8 10 2 4 

4 MAF 10 9 -1 1 

5 MM 8 12 4 16 

6 MJ 7 11 4 16 

7 MA 9 8 -1 1 

8 MK 10 12 2 4 

9 NUN 10 11 1 1 

10 NN 12 12 0 0 

11 NZ 9 11 2 4 

12 SA 5 8 3 9 

13 SS 7 10 3 9 

14 SR 9 9 0 0 

15 SYR 8 11 3 9 

16 SM 8 14 6 36 

17 UF 6 9 3 9 

18 RDA 9 12 3 9 

19 MAA 7 11 4 16 

20 MSR 4 6 2 4 

  
161 206 45 165 

Sumber: Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai 

berikut: 

(1) Menentukan rata-rata  

𝐵 =
 𝐵

𝑛
=

45

20
= 2,25 

(2) Menentukan simpangan baku  

𝑆𝐵 =  
1

𝑛 − 1
   𝐵2 −

( 𝐵)
2

𝑛
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𝑆𝐵 =  
1

20 − 1
  165 −

(45)2

20
   

𝑆𝐵 =  
1

19
  165 −

2025

20
   

𝑆𝐵 =  
1

19
  165 − 101,25   

𝑆𝐵 =  
1

19
(63,75) 

𝑆𝐵 =  
63,75

19
 

𝑆𝐵 =  3,3552 

𝑆𝐵 = 1.83 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝐵 = 2,25 dan 𝑆𝐵 = 1.83 maka 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 

t = 
𝐵 
𝑆𝐵

 𝑛

 

t = 
2,25
1,83

 20

 

t = 
2,25
1,83

4,47

 

t = 
2,25

0,40
 

t = 5,625 

Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan dk = 𝑛 − 1 = 19 dari 

daftar distribusi-t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,73 dan 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   sebesar 5,625 yang 
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berarti 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tolak 𝐻0 sehingga terima 𝐻1, yaitu strategi REACT 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

d) Deskripsi Analisis Indikator Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas 

Ekperimen 

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

sebelum melakukan penelitian peneliti memberikan pretest kepada 20 orang siswa 

di kelas eksperimen. Pretest yang diberikan berupa tes kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dalam bentuk essai terdiri dari 3 soal. Tujuan diberikan pretest 

adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang kemampuan berpikir 

kritis siswa. Kemudian setelah peneliti melaksanakan proses belajar mengajar 

dengan menggunakan strategi REACT, peneliti memberikan postest kepada 20 

orang siswa. Soal yang diberikan berbentuk essai terdiri dari 3 soal yang dibuat 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Tujuan 

diberikan postest adalah untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah diterapkan strategi REACT. Adapun skor pretest dan 

postest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Penskoran Tes Awal (pretest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 1 4 8 5 2 20 

Soal 2 1 2 9 8 0 20 

Soal 3 5 3 7 5 0 20 

Frekuensi 7 9 24 18 2 60 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Adapun skor postest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.15 Hasil Penskoran Tes Akhir (postest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 0 1 2 8 9 20 

Soal 2 1 1 6 10 2 20 

Soal 3 0 0 2 8 10 20 

Frekuensi 1 2 10 26 21 60 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Dari tabel 4.14 dan 4.15 di atas kemudian dapat disajikan persentase 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Persentase Skor Hasil Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest) 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

N

o 
Indikator yang di ukur 

Tes Awal (Pretest) Tes Akhir (Postest) 

Rendah 
Baik/baik 

sekali 
Rendah 

Baik/baik 

sekali 

1 
Elementary 

Clarification 
65% 35% 15% 85% 

2 

Keterampilan mengenal 

dan memecahkan 

masalah 

60% 40% 40% 60% 

3 Inference 75% 25% 10% 90% 

Sumber: Hasil pengolahan data 

Tabel 4.17 Hasil Penskoran Tes Awal (pretest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 4 4 8 3 0 19 

Soal 2 2 5 10 0 2 19 

Soal 3 4 10 5 0 0 19 

Frekuensi 10 19 23 3 2 57 

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Adapun skor postest kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.18 Hasil Penskoran Tes Akhir (postest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 0 0 1 17 1 19 

Soal 2 1 0 1 14 3 19 

Soal 3 2 5 5 5 2 19 

Frekuensi 3 5 7 36 6 57 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Dari tabel 4.17 dan 4.18 di atas kemudian dapat disajikan persentase 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Persentase Skor Hasil Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest) 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol 

N

o 
Indikator yang di ukur 

Tes Awal (Pretest) Tes Akhir (Postest) 

Rendah 
Baik/baik 

sekali 
Rendah 

Baik/baik 

sekali 

1 
Elementary 

Clarification 
84% 15% 5% 85% 

2 

Keterampilan mengenal 

dan memecahkan 

masalah 

89% 10% 11% 89% 

3 Inference 100% 0% 63% 36% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berikut ini adalah uraian dari tabel 4.16 mengenai hasil pretest dan postest 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen. 

(1)  Elementary Clarification 

Persentase kemampuan elementary clarification yang ditunjukkan 

dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat dalam 

ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 65% menjadi 15%, 

sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang 

sebelumnya 35% menjadi 85%. 
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(2)  Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah 

Persentase kemampuan mengenal dan memecahkan masalah yang 

diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika 

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat dalam ketegori rendah 

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 60% menjadi 40%, sedangkan dalam 

kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 40% 

menjadi 60%. 

(3) Inference 

Persentase kemampuan membuat kesimpulan dengan tepat dalam 

ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 75% menjadi 10%, 

sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang 

sebelumnya 25% menjadi 90%. 

Berdasarkan hasil tabel 4.16 dan uraian di atas menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh 

indikator kemampuan berpikir kritis matematis dalam kategori rendah mengalami 

penurunan dari yang sebelumnya 67% menjadi 21% , sedangkan siswa yang 

berkategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 33% 

menjadi 78%. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan strategi 

REACT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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3) Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol 

Tabel 4.20 Hasil Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest) Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol (Ordinal) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis dengan MSI (Method of Successive Interval) 

Tabel 4.21 Hasil Penskoran Tes Awal (pretest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 4 4 8 3 0 19 

Soal 2 2 5 10 0 2 19 

Soal 3 4 10 5 0 0 19 

Frekuensi 10 19 23 3 2 57 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No Nama Skor Pretest Skor Posttest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AZ 4 8 

2 AF 4 9 

3 AR 5 9 

4 FY 4 9 

5 HF 0 8 

6 MNK 1 2 

7 MNH 6 10 

8 MRI 3 10 

9 MW 6 8 

10 MAK 4 11 

11 PT 5 8 

12 QA 3 7 

13 SN 4 7 

14 SR 5 9 

15 ZS 9 9 

16 MH 5 7 

17 ZF 3 7 

18 MDH 6 6 

19 RF 5 7 



68 
 

 
 

  Tabel 4.22 Hasil Penskoran Tes Akhir (posttest) Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Skala 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 0 0 1 17 1 19 

Soal 2 1 0 1 14 3 19 

Soal 3 2 5 5 5 2 19 

Frekuensi 3 5 7 36 6 57 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data 

pretest dan postest kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol dengan 

menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.23 Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas 

Kontrol dengan Menggunakan MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 10 0,175439 0,175439 0,258185 -0,93289 1,0000 

 

1 19 0,333333 0,508772 0,398846 0,02199 2,04967 

 

2 23 0,403509 0,912281 0,159317 1,354934 3,06527 

 

3 3 0,052632 0,964912 0,077429 1,810777 4,02752 

 

4 2 0,035088 1 0 8,160727 4,67838 

Sumber: Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol 

dalam Bentuk Interval 

Tabel 4.24 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas 

Kontrol dengan Menggunakan MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 3 0,052632 0,052632 0,107431 -1,61986 1,0000 

 

1 5 0,087719 0,140351 0,222955 -1,07874 1,724212 

 

2 7 0,122807 0,263158 0,326381 -0,63364 2,199008 

 

3 36 0,631579 0,894737 0,182165 1,25212 3,269533 

 

4 6 0,105263 1 0 8,160727 4,771762 

Sumber: Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol 

dalam Bentuk Interval 
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Tabel 4.25 Skor interval Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Skor Pretest Skor Posttest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AZ 7 8 

2 AF 7 10 

3 AR 8 10 

4 FY 7 10 

5 HF 3 9 

6 MNK 4 4 

7 MNH 9 11 

8 MRI 6 11 

9 MW 9 10 

10 MAK 7 13 

11 PT 8 9 

12 QA 6 8 

13 SN 7 7 

14 SR 8 10 

15 ZS 12 10 

16 MH 8 8 

17 ZF 6 8 

18 MDH 9 8 

19 RF 8 8 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

b) Pengolahan tes awal (pretest) kelas kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥 ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan 

berpikir kritis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data pretest kemampuan berpikir kritis matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 12 – 3 = 9 

Diketahui n = 19 
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Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log𝑛 

= 1 + 3,3 log 19 

= 1 + 3,3  1,2787  

= 1 + 4,2197 

= 5,2197 

Banyak kelas interval  = 5,2197 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

9

5
= 1,8 (diambil 2) 

Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas 

Kontrol 

Nilai frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) xi
2

 fixi fixi
2 

3 - 4 2 3,5 12,25 7 24,5 

5 - 6 3 5,5 30,25 16,5 90,75 

7 - 8 10 7,5 56,25 75 562,5 

9  - 10 3 9,5 90,25 28,5 270,75 

11 - 12 1 11,5 132,25 11,5 132,25 

Total 19 37.5 321,25 138,5 1080,75 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.26, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2   =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
138,5

19
= 7,2 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − ( 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2
2 =

19 1080,75 −  138,5 2

19(19 − 1)
 

𝑠2
2 =

20534,25 − 19182,25

19(18)
 

𝑠2
2 =

1352

342
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𝑠2
2 = 3,95 

𝑠2 = 1,92 

Variansnya adalah 𝑠2
2 = 3,95 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 1,9 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : Data hasil pre-test kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal. 

𝐻1  : Data hasil pre-test kemampuan berpikir kritis siswa tidak berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh 

𝑥2   = 7,2 dan 𝑠2 = 1,92. 

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

 𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamatan 

 𝑶𝒊  
 2,5 -2,37 0,4911    

3 – 4    0,078 1,482 2 

 4,5 -1,36 0,4131    

5 – 6    0,2763 5,2497 3 

 6,5 -0,35 0,1368    

7 – 8    0,379 7,201 10 

 8,5 0,65 0,2422    

9 – 10    0,2093 3,9767 3 

 10,5 1,66 0,4515    

11 – 12    0,0447 0,8493 1 

 12,5 2,67 0,4962    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 2 − 1,482 2

1,482
+
 3 − 5,2497 2

5,2497
+
 10 − 7,201 2

7,201
+
 3 − 3,9767 2

3,9767
 

+
 1 − 0,8493 2

0,8493
 

𝜒2 =
0,2683

1,482
+

5,0611

5,2497
+

7,8344

7,201
+

0,9539

3,9767
+

0,0227

0,8493
 

𝜒2 = 0,1810 + 0,9640 + 1,0879 + 0,2398 + 0,0267 

𝜒2 = 2,4994 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =

4 maka 𝑥2
 1− (𝑘−1) = 9,49.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika 𝑥2   𝑥2
 1− (𝑘−1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝑥2   𝑥2

 1− (𝑘−1)”. Oleh 

karena 𝑥2   𝑥2
 1− (𝑘−1) yaitu 2,4994 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c) Pengolahan tes akhir (postest) kelas kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥 ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) 

kemampuan berpikir kritis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data pretest kemampuan berpikir kritis matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 13 – 4 = 9 

Diketahui n = 19 
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Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log𝑛 

= 1 + 3,3 log 19 

= 1 + 3,3  1,2787  

= 1 + 4,2197 

= 5,2197 

Banyak kelas interval  = 5,2197(diambil 5) 

Panjang kelas interval (P)  = 
𝑅

𝐾
=

9

5
= 1,8 (diambil 2) 

Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Postest) Kelas 

Kontrol 

Nilai frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) xi
2

 fixi fixi
2 

4 – 5 1 4,5 20,25 4,5 20,25 

6 – 7 1 6,5 42,25 6,5 42,25 

8 – 9 8 8,5 72,25 68 578 

10 – 11 8 10,5 110,25 84 882 

12 – 13 1 12,5 156,25 12,5 156,25 

Total 19 42,5 401,25 175,5 1678,75 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.28, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2   =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖

=
175,5

19
= 9,23 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − ( 𝑓𝑖 𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2
2 =

19 1678,75 −  175,5 2

19(19 − 1)
 

𝑠2
2 =

31896,25 − 30800,25

19(18)
 

𝑠2
2 =

1096

342
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𝑠2
2 = 3,20 

𝑠2 = 1,78 

Variansnya adalah𝑠2
2 = 3,20 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 1,78 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : Data hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal. 

𝐻1  : Data hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa tidak berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas kontrol diperoleh 

𝑥2   = 9,23dan 𝑠2 = 1,78. 

Tabel 4.29 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Postest) Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

 𝑬𝒊  

Frekuensi 

Pengamatan 

 𝑶𝒊  
 3,5 -3,20 0,4993    

4 – 5    0,0181 0,3439 1 

 5,5 -2,08 0,4812    

6 – 7    0,1472 2,7968 1 

 7,5 -0,97 0,3340    

8 – 9    0,3897 7,4043 8 

 9,5 0,14 0,0557    

10 – 11    0,3405 6,4695 8 

 11,5 1,26 0,3405    

12 – 13    0,0949 1,8031 1 

 13,5 2,37 0,0949    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 =  
 𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
 1 − 0,3439 2

0,3439
+
 1 − 2,7968 2

2,7968
+
 8 − 7,4043 2

7,4043
+
 8 − 6,4695 2

6,4695
 

+
 1 − 1,0831 2

1,0831
 

𝜒2 =
0,4304

0,3439
+

3,2284

2,7968
+

0,3548

7,4043
+

2,3424

6,4695
+

0,6449

1,0831
 

𝜒2 = 1,2515 + 1,1543 + 0,0479 + 0,3620 + 0,3576 

𝜒2 = 3,1733 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =

4 maka 𝑥2
 1− (𝑘−1) = 9,49.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika 𝑥2  ≥  𝑥2
 1− (𝑘−1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝑥2  ≤  𝑥2

 1− (𝑘−1)”. 

Oleh karena 𝑥2  ≤  𝑥2
 1− (𝑘−1) yaitu 3,1733 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

(3) Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi 

dari hasil penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf 

signifikan α = 0,05 yaitu: 

𝐻0: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐻1: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 4,04 dan 𝑠2

2 = 3,95. Untuk 

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  

Fhit=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhit=
𝑠1

2

𝑠2
2 

Fhit =
4,04

3,95
 

Fhit= 1,02 

Keterangan: 

𝑠1
2= sampel dari populasi kesatu 

𝑠2
2 =sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

𝑑𝑘1 =  𝑛1 − 1 = 20 − 1 = 19 

𝑑𝑘2 =  𝑛2 − 1 = 19 − 1 = 18 

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 =  𝑛1 − 1  dan 

𝑑𝑘2 =  𝑛2 − 1 . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terima H0, tolak H0 jika jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Ftabel = 𝐹𝛼 𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2 = 0,05 19,18 = 2,19”. Oleh karena  𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

yaitu 1,02 ≤ 2,19 maka terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

(4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor 

tes akhir (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 



77 
 

 
 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan 

𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2  Nilai rata-rata pretest  kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara 

signifikan 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 dalam hal lain 

𝐻0 ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan 

peluang (1 −
1

2
𝛼). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih 

dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan 

sehingga diperoleh: 

𝑠2 =
 𝑛1 − 1 𝑠1

2 +  𝑛2 − 1 𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠2 =
 20 − 1 4,04 +  19 − 1 3,95

20 + 19 − 2
 

𝑠2 =
 19 4,04+ 18 3,95

20+19−2
   

𝑠2 =
76,76+71,10

37
  

𝑠2 =
147,86

37
 

𝑠2 = 3,99 

𝑆 = 1,99 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑆 = 1,99 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 
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𝑡 =
𝑥 1 − 𝑥 2

𝑠 
1
𝑛1

+
1
𝑛2

 

𝑡 =
8,1 − 7,2

1,99 
1

20 +
1

19

 

𝑡 =
0,9

1,99 0,10
 

𝑡 =
0,9

1,99(0,32)
 

𝑡 =
0,9

0,63
 

𝑡 = 1,42 

 Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,42. Untuk membandingkan 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka perlu 

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 

dk = (n1 + n2 – 2) 

= (20+19 – 2) =37 

Berdasarkan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 37, dari 

tabel distribusi t diperoleh t(0,975)(37) = 2,02, sehingga −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <

𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 yaitu −2,02 < 1,42 < 2,02, maka sesuai dengan kriteria pengujian 𝐻0 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. 

(4) Pengujian Hipotesis II 
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Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2  kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTsN 6 Aceh Besar 

yang dibelajarkan dengan strategi REACT tidak lebih baik 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  Kemampuan berpikir siswa kelas VII MTsN 6 Aceh Besar yang 

dibelajarkan dengan strategi REACT lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut, dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: 

𝑥1   = 10,4 𝑠1
2 = 3,56 𝑠1 = 1,89 

𝑥2   = 9,23 𝑠2
2 = 3,20 𝑠2 = 1,78 

Berdasarkan demikian diperoleh: 

𝑠2 =
 𝑛1 − 1 𝑠1

2 +  𝑛2 − 1 𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠2 =
 20 − 1 3,56 +  19 − 1 3,20

20 + 19 − 2
 

𝑠2 =
 19 3,56+ 18 3,20

20+19−2
   

𝑠2 =
67,64+57,6

37
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𝑠2 =
125,24

37
 

𝑠2 = 3,38 

𝑆 = 1,83 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑆 = 1,83 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥 1 − 𝑥 2

𝑠 
1
𝑛1

+
1
𝑛2

 

𝑡 =
10,4 − 9,23

1,83 
1

20 +
1

19

 

𝑡 =
1,17

1,83 0,10
 

𝑡 =
1,17

1,83(0,32)
 

𝑡 =
1,17

0,58
 

𝑡 = 2,01 

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,01 dengan dk 

= 37. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan derajat kebebasan 37 dari tabel distribusi 

t diperoleh 𝑡0,95 37 = 1,69. Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 2,01 > 1,69, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTsN 6 

Aceh Besar yang dibelajarkan dengan strategi REACT lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional.  
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C. Pembahasan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,625 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1,73. Hasil ini berakibat 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 5,625>1,73 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima ini berarti bahwa strategi REACT 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun 

deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis siswa  juga terlihat peningkatan 

disetiap indikatornya, yaitu: (1) kemampuan elementary clarification dari yang 

sebelumnya 35% (7 orang) meningkat menjadi 85% (17 orang); (2) kemampuan 

mengenal dan memecahkan masalah yang sebelumnya 40% (8 orang) meningkat 

menjadi 60% (12 orang); (3) kemampuan menginferensi dari yang sebelumnya 

25% (5 orang) meningkat menjadi 90% (18 orang). Berdasarkan indikator-

indikator kemampuan  berpikir kritis siswa dapat menjawab pertanyaan yang 

membutuhkan penjelasan, selain itu siswa harus mampu membuat kesimpulan, 

dalam hal ini dapat membuat generalisasi, dalam berpikir kritis siswa juga harus 

dapat memprediksi pertanyan-pertanyaan yang mungkin muncul.
1
 Berdasarkan 

pembahasan di atas dan hasil pengujian hipotesis maka diperoleh kesimpulan 

bahwa strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa.  

Lima langkah REACT yang dilakukan oleh  siswa yaitu: Relating, 

Experiencing, Applying,  Cooperating, dan Transfering. Tahapan-tahapan tersebut 

____________ 
 
1
 Sri Anitah dan Janet Manoy, Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2010), h.24. 
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dimungkinkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan antusiasme 

siswa dalam belajar matematika, serta memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional.
2
 

a) Relating 

Pada tahap relating siswa diminta untuk mengklarifikasi/menjelaskan 

definisi dari istilah-istilah maupun kalimat-kalimat yang belum dipahami dari 

suatu materi yang dibacanya, hal ini sejalan dengan indikator berpikir kritis 

elementary clarification yaitu kemampuan untuk memahami, menjelaskan dan 

memberi makna data dan informasi. Strategi relating dalam pembelajaran melalui 

strategi REACT memfasilitasi siswa agar memperoleh kesempatan untuk berpikir 

secara mandiri. Maksudnya, pada awal pembelajaran siswa diajukan berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab oleh hampir semua siswa dari 

pengalaman hidupnya di luar kelas. Sehingga siswa dapat merasa percaya diri 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, yang kemudian dapat merangsang 

siswa dalam memahami konsep yang akan diberikan dan meningkatkan berpikir 

kritis siswa itu sendiri. 

 

 

 

b) Experiencing 

____________ 
  
2
Muhammad Afdhal, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Uny 

2015, diakses pada tanggal 2 April 2017 dari situs: http :// seminar.uny.ac.id/ semnasmatematika/ 

sites/ seminar.uny.ac.id. semnasmatematika/files/banner/PM-29.pdf 

http://seminar.uny.ac.id/semnasmatematika
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Strategi experiencing dapat membantu siswa untuk membangun konsep 

baru dengan cara mengkonstribusikan pengalaman-pengalaman yang terjadi di 

dalam kelas melalui eksplorasi, pencarian dan penemuan. Hal ini bisa diperoleh 

pada saat siswa mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dimana lembar 

kerja tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada konsep baru, 

sehingga dengan mengalami siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa tersebut. Pada tahap ini, siswa 

diminta untuk menemukan atau memprediksikan hubungan antara konsep materi 

satu dengan yang lain dalam matematika, tahap ini mengajarkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan analisis yang merupakan kemampuan untuk 

mengidentifikasi hubungan dari informasi-informasi yang digunakan untuk 

mengekspresikan pemikiran dan pendapat. 

c) Applying 

Strategi applying merupakan suatu strategi pembelajaran dengan cara 

penggunaan konsep. Pembelajaran yang dilakukan melalui LKPD, latihan 

penugasan maupun kegiatan lain yang melibatkan keaktifan siswa dalam belajar 

yang bersifat membangun pemahaman suatu konsep dan pemecahan masalah. 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menyelesaikan soal atau pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari, tahap ini melatih kemampuan 

mengenal dan memecahkan masalah. 

 

 

d) Cooperating 
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Strategi cooperating merupakan pembelajaran yang di dalamnya saling 

berbagi, merespon, dan berkomunikasi dengan sesama temannya. Dalam 

pembelajaran ini mereka lebih merasa bebas dan tidak malu bertanya. Bersama 

temannya mereka belajar merevisi dan menformula pemahaman mereka sendiri. 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan masalah. 

e) Transfering 

Pada strategi transfering, guru dituntut merancang tugas-tugas untuk 

mencapai sesuatu yang baru dan keanekaragaman, sehingga tujuan-tujuan minat, 

motivasi, keterlibatan dan penguasaan siswa terhadap matematika dapat 

meningkat.
3
 Pada pembelajaran ini, siswa merasa penasaran dan termotivasi untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang baru dan berbeda dengan 

pembelajaran sebelumnya. Dan pada tahap transfering ini, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok serta merangkum materi pelajaran yang 

telah dipelajari, tahap ini dapat melatih kemampuan inferensi siswa, yaitu 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang 

diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan yang masuk akal. 

Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa strategi 

REACT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawati yang menyatakan bahwa 

____________ 
 

3  Crawford, Teaching Contextually, Research, Rational, and Techniques for Improving 

Student Motivation and Achievement in Mathematics Science, 2001. 
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kemampuan berpikir kritis matematis siswa terjadi peningkatan setelah 

dibelajarkan dengan strategi REACT.
4
 

____________ 
 
4
 Linda Herawati, Pembelajaran melalui Strategi Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering (REACT) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa SMK, (Tasikmalaya: Universitas Terbuka, 2013), h. 49. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menggunakan strategi REACT terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa MTsN 6 Aceh Besar di peroleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung lebih dari ttabel yaitu 5, 625 

> 1,73 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima ini berarti bahwa strategi REACT dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun deskripsi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kategori baik/baik sekali 

pada setiap indikator yaitu:  

a. Elementary Clarification (memberikan penjelasan sederhana),  

persentase kemampuan elementary clarification yang ditunjukkan 

dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat 

dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 

65% menjadi 15%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 35% menjadi 85%. 

b. Mengenal dan memecahkan masalah, persentase kemampuan mengenal 

dan memecahkan masalah yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan 

dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi 

penjelasan dengan tepat dalam ketegori rendah mengalami penurunan 
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dari yang sebelumnya 60% menjadi 40%, sedangkan dalam kategori 

baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 40% 

menjadi 60%. 

c. Inference (menarik kesimpulan), persentase kemampuan membuat 

kesimpulan dengan tepat dalam ketegori rendah mengalami penurunan 

dari yang sebelumnya 75% menjadi 10%, sedangkan dalam kategori 

baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 25% 

menjadi 90%. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua diperoleh thitung lebih dari ttabel yaitu 

2,01 > 1,69 berada pada daerah penolakan 𝐻0. Hal ini menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan dengan 

strategi REACT lebih baik daripada kemampuam berpikir kritis matematis 

siswa yang dibelajarkan dengan konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan strategi REACT dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik dari pada 

menggunakn pembelajaran konvensional. Oleh karena itu disarankan 

pembelajaran dengan strategi REACT dapat dijadikan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan guru matematika dalam menyajikan materi 
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matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 

2. Untuk mengurangi kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

berpikir kritis matematis yaitu guru hendaknya selalu memberi masalah-

masalah berpikir kritis matematis untuk dikerjakan di rumah baik secara 

individu maupun secara kelompok yang selanjutnya dibahas dan 

didiskusikan bersama. Hal ini diperlukan upaya untuk mengatasi 

keterbatasan waktu di sekolah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu sumber informasi dan hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi 

dengan meneliti aspek-aspek lain secara lebih terperinci yang belum 

terjangkau oleh penulis ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : MTsN 6 ACEH BESAR 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu 

Variabel 

Alokasi Waktu : 7  40 Menit (3  Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menyelesaikan persamaan 

dan pertidaksamaan linear 

satu variabel dan 

penyelesaiannya. 

3.8.1 Menjelaskan pengertian dari 

kalimat tertutup serta contohnya. 

3.8.2 Menjelaskan pengertian dari 

kalimat terbuka serta contohnya. 

3.8.3 Menentukan bentuk setara 

persamaan linear satu variabel. 

3.8.4 Menentukan hasil penyelesaian 

persamaan linear satu variabel. 

3.8.5 Menentukan bentuk setara 

pertidaksamaan linear satu 

variabel. 

3.8.6 Menentukan hasil penyelesaian 

pertidaksamaan linear satu 

variabel. 

4.8 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel.  

 

4.8.1Menyajikan penyelesaian masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan persamaan 

linear satu variabel. 

4.8.2 Menyajikan penyelesaian masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan serangkaian pembelajaran siswa diharapkan mampu: 

1. Pertemuan Ke-1:  

a. Menjelaskan pengertian dari kalimat tertutup serta contohnya. 

b. Menjelaskan pengertian dari kalimat terbuka serta contohnya. 

2. Pertemuan Ke-2:  

1) Menentukan bentuk setara persamaan linear satu variabel. 

2) Menentukan hasil penyelesaian persamaan linear satu variabel. 

3) Menyajikan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan persamaan linear satu variabel. 

3. Pertemuan Ke-3:  

1) Menentukan bentuk setara pertidaksamaan linear satu variabel. 

2) Menentukan hasil penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel. 

3) Menyajikan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan pertidaksamaan linear satu variabel. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Pertemuan Ke-1:  

a. Materi Pembelajaran Reguler 

1) Kalimat benar dan kalimat salah. 

2) Pengertian kalimat terbuka dan kalimat tertutup. 

3) Penyelesaian kalimat terbuka. 

b. Materi Pembelajaran Pengayaan 

Soal-soal yang berkaitan dengan kalimat terbuka dan kalimat 

tertutup. 

c. Materi Pembelajaran Remedial 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan himpunan 

penyelesaian suatu kalimat terbuka. 
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2. Pertemuan Ke-2:  

a. Materi Pembelajaran Reguler 

1) Bentuk setara persamaan linear satu variabel. 

2) Menentukan hasil penyelesaian persamaan linear satu variabel. 

b. Materi Pembelajaran Pengayaan 

Soal-soal yang berkaitan dengan selesaian persamaan linear satu 

variabel. 

c. Materi Pembelajaran Remedial 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan persamaan linear satu 

variabel. 

3. Pertemuan Ke-3:  

a. Materi Pembelajaran Reguler 

1) Bentuk setara pertidaksamaan linear satu variabel. 

2) Menentukan hasil penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel. 

b. Materi Pembelajaran Pengayaan 

Soal-soal yang berkaitan dengan selesaian pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

c. Materi Pembelajaran Remedial 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran dengan menggunakan strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering). 
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F. Media dan Bahan 

1. Media: Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Bahan: Spidol, papan tulis, plano. 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP Kelas 

VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa). 

2. Tim Masmedia Buana Pustaka. 2014. Matematika untuk SMP/MTS Kelas 

VII. Surakarta: Masmedia. 

3. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk SMP Kelas 

VII. Jakarta: Tim MIPA.  

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 (2 x 40 Menit) 

Langkah-

langkah 

REACT 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relating 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengkondisikan keadaan kelas untuk 

belajar. 

3. Memulai pembelajaran dengan   membaca 

doa. 

4. Guru mengecek kehadiran dan meminta 

peserta didik untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan, misalnya buku paket. 

5. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik  tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

15 Menit 
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persamaan  linear satu variabel yaitu tentang 

bentuk aljabar. Guru menanyakan beberapa 

pertanyaan tentang materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya, sebagai berikut: 

a. Masih ingatkah kalian materi bentuk 

aljabar? 

b. Dapatkah kalian memberikan contohnya? 

Dari contoh tersebut dapatkah kalian 

tentukan koefisien, variabel dan 

konstanta?. (Apersepsi) 

6. Guru menjelaskan manfaat akan pentingnya 

mempelajari persamaan linear satu variabel 

dalam kehidupan sehari-hari serta 

berhubungan dengan materi ke depan, yaitu 

akan lebih mudah dalam menentukan nilai 

suatu benda. Contohnya:  

 
Paris mempunyai menara Eiffel yang 

dirancang oleh Alexandre Eiffel untuk 

Pekan Raya Dunia tahun 1889. Menara 

Eiffel dengan tinggi 300 m tersebut pernah 

menjadi bangunan tertinggi di dunia selama 

beberapa tahun. Jakarta juga mempunyai 

menara yaitu Monumen Nasional, yang 

dibangun pada masa pemerintahan Presiden 

Soekarno. Jika tinggi Monumen Nasional 

dikalikan dua dan ditambah 36 m maka 

tingginya akan sama dengan menara Eiffel. 

Berapa meterkah tinggi Monumen Nasional? 

(Motivasi) 

7. Guru menjelaskan pembelajaran hari ini 

dilakukan dengan strategi REACT. 
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8. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

hari ini, yaitu peserta didik dapat 

menentukan kalimat terbuka dan kalimat 

tertutup. 

 

 

 

 

Experiencing 

 

 

 

 

 

 

 

Cooperating 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sebagai informasi awal guru memberikan 

beberapa contoh kalimat terbuka dan 

kalimat tertutup. 

2. Peserta didik mengidentifikasi atau memilah 

contoh yang mana kalimat terbuka dan 

kalimat tertutup yang telah diberikan oleh 

guru. 

3. Peserta didik menyebutkan satu contoh 

kalimat terbuka dan kalimat tertutup. 

4. Peserta didik menanyakan tentang hal-hal 

yang belum dipahami tentang kalimat 

tertutup  dan kalimat terbuka. 

5. Guru membagikan  peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen yang 

tiap kelompok terdiri atas 4 orang peserta 

didik.  

6. Peserta didik membentuk kelompok yang 

dibagikan oleh guru. 

7. Peserta didik dibagikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang berisikan 

masalah tentang kalimat terbuka dan 

kalimat tertutup.  

8. Peserta didik mengamati dan berdiskusi 

masalah yang terdapat pada LKPD secara 

kelompok. (Mengamati) 

9. Peserta didik menyelesaikan LKPD masalah 

1 tentang kalimat terbuka dan kalimat 

tertutup. 

10.Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

yang terdapat pada LKPD. (Menanya) 

11.Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 

pada LKPD dengan cara  

menghubungkannya dengan pengetahuan 

yang telah didapatkan. 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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Applying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transfering 

12.Guru berkeliling memantau pekerjaan 

peserta didik dan membimbing peserta didik 

yang mengalami kesulitan.  

13.Peserta didik melanjutkan mengerjakan 

LKPD masalah 2 yaitu tentang konsep 

persamaan linear satu variabel. (Mencoba) 

14. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam 

menyelesaikan LKPD. 

15. Secara berkelompok peserta didik 

melakukan pemeriksaan secara cermat 

sehingga mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKPD. 

(Menalar) 

16.Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

kelompok yang akan dipresentasikan di 

depan kelas. 

17.Perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya. (Mengkomunikasikan) 

18.Peserta didik dari kelompok lain diminta 

untuk mengajukan pertanyaan, saran dan 

sebagainya untuk penyempurnaan. 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

 

 1. Guru dan peserta didik sama-sama 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Guru memberikan penguatan dari jawaban 

yang diberikan oleh peserta didik. 

3. Guru memberikan soal individu sebagai 

latihan tentang kebenaran dari kalimat 

terbuka dan tertutup. 

4. Guru menanyakan materi yang masih sulit 

dipahami, dan cara belajar yang disenangi 

oleh peserta didik. 

5. Guru menyampaikan materi minggu depan, 

yaitu menentukan bentuk setara dari 

persamaan linear satu variabel dan 

menentukan hasil dari persamaan linear satu 

variabel. 

6. Guru bersama peserta didik membaca do’a. 

7. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 
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2. Pertemuan Ke-2 (3x40 Menit) 

Langkah-

langkah 

REACT 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relating 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengkondisikan keadaan kelas untuk 

belajar. 

3. Memulai pembelajaran dengan   membaca 

doa. 

4. Guru mengecek kehadiran dan meminta 

peserta didik untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan, misalnya buku. 

5. Guru bertanya tentang materi minggu lalu,  

tentang materi kalimat terbuka dan 

kalimat tertutup yang sudah dipelajari 

peserta didik sebelumnya: 

a. Masih ingatkah kalian kalimat terbuka 

dan kalimat tertutup?  

b. Berikan satu contoh kalimat terbuka dan 

kalimat tertutup! 

c. Dari persamaan tersebut dapatkah kalian 

menentukan selesaiannya? 

d. Pernahkah kalian mendengar kata setara? 

(Apersepsi) 

 

6. Guru mengingatkan kembali motivasi yang 

telah disampaikan pada pertemuan I dan 

20 Menit 
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mengulang memberikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait materi 

bentuk setara dari persamaan linear satu 

variabel (seperti pada pertemuan ke-1). 

(Motivasi) 

7. Guru menjelaskan pembelajaran hari ini 

dilakukan dengan strategi REACT. 

8. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

hari ini, yaitu peserta didik dapat 

menentukan bentuk setara serta selesaian 

dari persamaan linear satu variabel. 

 

 

 

 

 

 

Experiencing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cooperating 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru memperlihat gambar seperti di bawah: 

  
Apa yang terpikirkan oleh kalian? Mengapa 

timbangan tersebut seimbang? Jika bola 

merah tersebut diganti dengan kotak biru 

juga, maka berapa banyak kotak biru 

diperlukan untuk mengganti bola merah 

tersebut? 

2. Peserta didik diminta untuk membaca 

sumber lain untuk menambah pengetahuan 

tentang bentuk kesetaraan persamaan linear 

satu variabel. 

3. Peserta didik menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami dari bacaannya. 

4. Guru membagikan  peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen yang 

tiap kelompok terdiri atas 4 orang peserta 

didik.  

5. Peserta didik membentuk kelompok yang 

dibagikan oleh guru. 

6. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berisikan masalah dan 

langkah-langkah pemecahan masalah 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 
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Applying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transfering 

tentang bentuk setara dan selesaian dari 

persamaan linear satu variabel. 

7. Peserta didik mengamati dan berdiskusi 

masalah 1 yang terdapat pada LKPD. 

(Mengamati) 

8. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

yang terdapat pada LKPD. (Menanya) 

9. Guru berkeliling memantau dan 

membimbing peserta didik  yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan LKPD.  

10. Peserta didik secara berkelompok 

menyelesaikan masalah 2 yang terdapat 

pada LKPD. (Mencoba) 

11. Guru membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan LKPD. (Menalar) 

12. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 

3 pada LKPD dengan cara  

menghubungkannya dengan pengetahuan 

yang telah mereka dapatkan. 

13. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

dengan masing-masing anggota kelompok 

untuk dipresentasikan. 

(Mengkomunikasikan) 

14. Peserta didik dari kelompok lain diminta 

untuk mengajukan pertanyaan, saran dan 

sebagainya untuk penyempurnaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

 1. Guru dan peserta didik sama-sama 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Guru memberikan penguatan dari jawaban 

yang diberikan oleh peserta didik. 

3. Guru menanyakan materi yang masih sulit 

dipahami, dan cara belajar yang disenangi 

oleh peserta didik. 

4. Guru menyampaikan materi minggu depan, 

yaitu menentukan bentuk setara dan 

menentukan selesaian pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

10 Menit 
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5. Guru bersama peserta didik membaca do’a. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3. Pertemuan Ke-3 (2 x 40 Menit) 

Langkah-

langkah 

REACT 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relating 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengkondisikan keadaan kelas untuk 

belajar. 

3. Memulai pembelajaran dengan   membaca 

doa. 

4. Guru mengecek kehadiran dan meminta 

siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan, misalnya buku 

siswa. 

5. Guru bertanya tentang materi minggu lalu 

tentang bentuk setara dan selesaian 

persamaan linear satu variabel dengan 

beberapa pertanyaan: 

a. Masih ingatkah kalian tentang bentuk 

setara dan selesaian persamaan linear satu 

variabel? 

b. Berikan satu contoh persamaan linear 

satu variabel! Serta bagaimana cara 

penyelesaiannya? (Apersepsi) 

6. Guru memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait pertidaksamaan  

linear satu variabel.  

Mobil box dapat mengangkut muatan 

tidak lebih dari 2.000 kg. Berat sopir dan 

kernetnya adalah 150 kg. Mobil box itu akan 

mengangkut beberapa kotak barang. Tiap 

kotak beratnya 50 kg. 

a. Berapa paling banyak kotak yang dapat 

diangkut dalam sekali pengangkutan? 

15 Menit 
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b. Jika mobil box akan mengangkut 350 

kotak, paling sedikit berapa kali 

pengangkutan kotak itu akan terangkat 

semuanya? 

c. Dapatkah kalian menentukannya? 

7. Guru menjelaskan pembelajaran hari ini 

dilakukan dengan strategi REACT. 

8. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 

hari ini, yaitu peserta didik dapat 

menentukan bentuk setara dan selesaian dari 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

 

 

 

 

 

 

Experiencing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cooperating 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sebagai informasi awal guru memberikan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

Diberikan 2 buah pernyataan 

a. Ibu membeli 10 apel dengan harga 

Rp.50.000,- 

b. Ayah membeli 1 sak semen dengan harga 

lebih dari Rp.50.000,- 

Dari pernyataan diatas coba kalian 

tuliskan kedalam bentuk matematika! 

Apa perbedaan kaduanya? 

Apa nama pernyataan yang persama? 

Alasannya? 

Apa nama pernyataan yang kedua? 

Alasannya? 

2. Peserta didik diminta untuk membaca 

sumber lain untuk menambah pengetahuan 

tentang pertidaksamaan linear satu variabel. 

3. Peserta didik menanyakan tentang hal-hal 

yang belum dipahami tentang 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

4. Guru membagikan  peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen yang 

tiap kelompok terdiri atas 4 orang peserta 

didik.  

5. Peserta didik membentuk kelompok yang 

dibagikan oleh guru. 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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Applying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transfering 

6. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berisikan masalah 

tentang bentuk setara dan selesaian 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

7. Peserta didik mengamati dan berdiskusi 

masalah yang terdapat pada LKPD secara 

kelompok. (Mengamati) 

8. Peserta didik menyelesaikan LKPD masalah 

1 tentang bentuk setara dan selesaian 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

9. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

yang terdapat pada LKPD. (Menanya) 

10. Guru berkeliling memantau pekerjaan 

peserta didik dan memimbing peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaiakan LKPD.  

11. Peserta didik melanjutkan mengerjakan 

LKPD masalah 2 tentang himpunan 

selesaian pertidaksamaan linear satu 

variabel. (Mencoba)  

12. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam 

menyelesaikan LKPD.  

13. Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 

pada LKPD dengan cara  

menghubungkannya dengan pengetahuan 

yang telah mereka dapatkan. (Menalar) 

14. Peserta didik diminta untuk menyiapkan 

hasil diskusi kelompok yang akan 

dipresentasikan di depan kelas. 

(Mengkomunikasikan) 
15. Peserta didik dari kelompok lain diminta 

untuk mengajukan pertanyaan, saran dan 

sebagainya untuk penyempurnaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

 1. Guru dan peserta didik sama-sama 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Guru memberikan penguatan dari jawaban 

yang diberikan oleh peserta didik. 

3. Guru menanyakan materi yang masih sulit 

dipahami, dan cara belajar yang disenangi 

oleh peserta didik. 

4. Guru menyampaikan bahwa minggu depan 

akan diadakan ujian (post-test). 

10  

10 Menit 
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5. Guru bersama peserta didik membaca do’a. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk  : Tes Uraian  

 

 

 

 

      Montasik,   2017 

      Peneliti, 

 

 

      Rahmaton 

      NIM: 261324584 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 

 

Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan kalimat terbuka. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan kalimat tertutup. 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 

berhubungan dengan persamaan linear satu variabel. 

 

Petunjuk kerja : 

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah 

disediakan. 

3. Diskusikanlah soal-soal berikut bersama teman kelompokmu. 

4. Jika dalam kelompok mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar 

kerja siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal 

mungkin terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

Cermatilah cerita di bawah ini dan selesaikanlah bersama teman 

sekelompokmu! 

 

 

1. Dua orang siswa, Lia dan Nurul sedang melakukan latihan percakapan 

menggunakan bahasa Indonesia pada pelajaran bahasa Indonesia. Percakapan 

kedua siswa itu sebagai berikut! 

Lia: Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?  

Nurul: Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. Soekarno.  

Lia: Siapakah pencipta lagu Indonesia Raya?  

Nurul: Pencipta lagu Indonesia Raya adalah Kusbini.  

 Lia: Berapakah dua ditambah lima? 

Nurul: Dua ditambah lima sama dengan tujuh.  

Kelompok : 

Anggota : 1. …………………………… 

     2. …………………………… 

     3. …………………………… 

     4. ………………………….. 

 

 

Masalah 1 
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Lia: Berapakah enam dikurang satu?  

 Nurul: Enam dikurang satu adalah sepuluh.  

a. Dari percakapan tersebut kelompokkanlah kalimat-kalimat tersebut 

kedalam tiga kelompok, yakni : 

i. Kelompok kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atau salah: 

 …………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………..…..  

ii. Kelompok kalimat yang dinyatakan benar: 

 …………………………………………………………………. 

 …………………………………………………………………. 

iii. Kelompok kalimat yang dimyatakan salah 

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

iv. Kalimat yang dapat dinyatakan benar saja atau salah saja dan tidak 

kedua-duanya disebut kalimat  

 ………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………… 

v. Dari kalimat yang telah kamu kelompokkan, dapatkah kamu 

menyimpulkan apa yang dimaksud dengan kalimat benar atau salah? 

 ………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………… 
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2. Sohwa membeli 40 buah permen dari 

kantin sekolahnya. Sesampainya di 

kelas, teman-temannya (Iyyah, Sajidah, 

dan Fatimah) meminta permen tersebut 

sehingga permen Sohwa sekarang 

tinggal 15 buah.  

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut kita urai satu persatu. 

a. Ubahlah cerita tersebut ke dalam kalimat terbuka dalam model 

matematika  

Diketahui:  ………………………… 

………………………… 

Ditanya: ……………………….. 

Penyelasaian: 

 

 

 

 

b. Berapa banyak permen yang diminta ketiga temannya? 

 

 

 

 

Masalah 2 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 
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c. Temukanlah fakta-fakta dari kalimat terbuka yang kamu peroleh pada 

poin a. 

 

 

 

 

 

 

 

1. 2 + 𝑥 = 5  persamaan linear satu variabel 

2 + 𝑥2 = 5  persamaan kuadrat 

 

2. 𝑥 + 2 = 6 

4 adalah selesaian dari persamaan 𝑥 + 2 = 6 

5 bukan selesaian dari persamaan 𝑥 + 2 = 6 

 

Berdasarkan permasalahan di atas yang dapat disimpulkan adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Masalah 3 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 

 

Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menentukan kesetaraan persamaan linear satu variabel. 

2. Peserta didik mampu menentukan hasil penyelesaian persamaan linear satu 

variabel. 

 

Petunjuk kerja : 

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah disediakan. 

3. Diskusikanlah soal-soal berikut bersama teman kelompokmu. 

4. Jika dalam kelompok mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar 

kerja siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal 

mungkin terlebih dahulu. 

 

 

Cermatilah cerita di bawah ini dan selesaikanlah bersama teman 

sekelompokmu! 

 

 

 

1. Pak Soleh memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Lebar tanah 

tersebut 4 meter lebih pendek dari pada panjangnya dan keliling tanah 

tersebut adalah 80 meter.  

Buatlah kalimat matematika dari masalah diatas! Kemudian tentukan luas 

tanah milik pak soleh. 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota : 1. …………………………… 

     2. …………………………… 

     3. …………………………… 

     4. ………………………….. 

 

 

 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………….. 

Masalah 1 
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2. Matun, Solehah, dan Nisa adalah tiga orang siswa di kelas VII SMP. Banyak 

buku bacaan matematika yang dimiliki Matun ditambah dengan banyak buku 

bacaan matematika yang dimiliki Nisa adalah 3 buku. Banyak buku bacaan 

matematika yang dimiliki Matun ditambah dengan banyak buku bacaan 

matematika yang dimiliki Solehah adalah 4 buku. Banyak buku bacaan 

matematika yang dimiliki oleh Nisa adalah 1 buku dan buku bacaan 

matematika yang dimiliki Solehah adalah 2. Berapakah sesungguhnya buku 

bacaan matematika yang dimiliki oleh Matun?  

Penyelesain: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1.  

 

Masalah 2 

Misalkan x adalah buku bacaan matematika yang dimiliki Matun.  

a. Banyak buku bacaan matematika yang dimiliki Matun ditambah dengan 

banyak buku yang dimiliki Nisa adalah 3 buku (buku Nisa berjumlah 1, maka 

kalimat terbukanya adalah  

 

 

 

 

b. Banyak buku bacaan matematika yang 

dimiliki Matun ditambah dengan banyak 

buku yang dimiliki Solehah adalah 4 buku 

(buku Solehah berjumlah 2), maka kalimat 

terbukanya adalah  

 

 

c. Berapa nilai x yang diperoleh dari 

persamaan (1) dan (2)? .........  

 

d. Maka apa yang dapat kamu 

simpulkan dari kedua 

persamaan persamaan (1) 

dan (2) tersebut? 
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2. “Tiga anak logam yang 

bersahabat telah mengumpulkan 

24 koin seribuan. Mereka 

beristirahat di dermaga untuk 

membagi rata koin yang mereka 

dapatkan. Berapa banyak koin 

seribuan yang setiap anak 

dapatkan?” Bagaimanakah 

persamaan yang bisa di buat untuk 

menyatakan masalah di atas? 

 

Penyelesaian: 

Perhatikan timbangan di samping. 

Berapakah berat satu ?  

Bagaimanakah kalian 

mengetahuinya? 

 Jadi, berapa banyak koin uang 

seribuan yang didapatkan satu anak?  

 

 

 

 

 

 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

Masalah 3 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 

 

Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menentukan bentuk setara pertidaksamaan linear satu 

variabel. 

2. Peserta didik mampu menentukan hasil penyelesaian pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 

berhubungan dengan pertidaksamaan linear satu variabel 

 

Petunjuk kerja : 

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah disediakan. 

3. Diskusikanlah soal-soal berikut bersama teman kelompokmu. 

4. Jika dalam kelompok mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar 

kerja siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal 

mungkin terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

1. Apa yang membedakan cara untuk menyelesaikan  4𝑥 < −16 dengan 

−4𝑥 <  16? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota : 1. …………………………… 

     2. …………………………… 

     3. …………………………… 

     4. ………………………….. 

 

 Masalah 1 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………….. 

………………………………………… 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………….. 
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1. Pak Amad memiliki sebuah mobil box pengangkut barang dengan daya 

angkut  tidak lebih dari 800 kg. 

Berat Pak Amad adalah 60 kg dan 

dia akan mengangkut kotak barang 

yang setiap kotak beratnya 20 kg. 

Tentukan banyak kotak paling 

banyak yang dapat diangkut oleh 

Pak Amad dalam sekali 

pengangkutan? 

Penyelesaian.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 
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2. Perhatikan segitiga di bawah! 

 

a) Jika keliling segitiga kurang dari  25 dm, tentukan nilai x. 

b) Apakah −4 termasuk salah satu  dari selesaian pertidaksamaan yang kalian 

buat? Jelaskan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 3 
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TES AWAL (PRE TEST) 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel 

Hari/tanggal  : 

Waktu  :    Menit 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

2. Tuliskan nama, kelas, pada lembar jawab. 

3. Bacalah soal dengan cermat dengan teliti. 

4. Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu. 

SOAL  

1. Tulislah satu contoh kalimat terbuka dan kalimat tertutup serta berikan 

alasannya! (Elementary Clarification) 

2. Adik memiliki 20 keping uang logam yang terdiri dari dua ratusan dan lima 

ratusan. Jika nilai uang tersebut berjumlah RP7.600, tentukan kalimat 

matematika dari masalah diatas! Kemudian tentukan banyak mata uang 

masing-masing! (Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah) 

3. Panjang sebuah persegi panjang 6 cm lebih dari lebarnya, dan kelilingnya 

kurang dari 40 cm. Jika lebarnya 𝑥 cm, simpulkan hubungan panjang dan 

lebar dalam pertidaksamaan! (Inference) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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TES AKHIR (POST TEST) 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Pokok Bahasan   : Persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. 

Hari/tanggal     : 

Waktu      :    Menit 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

2. Tuliskan nama, kelas, pada lembar jawab. 

3. Bacalah soal dengan cermat dengan teliti. 

4. Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu. 

 

SOAL  

1. Tuliskan tiga contoh  kalimat yang merupakan kalimat tertutup, terbuka, serta 

berikan alasannya! (Elementary Clarification) 

2. Umur ayah 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 20 tahun. 

Tentukanlah umur ayah dan umur anaknya. (Keterampilan mengenal dan 

memecahkan masalah) 

3. Ayah memiliki lukisan berbentuk persegi panjang. Ayah berencana memasang 

figura pada lukisan tersebut dengan panjang lukisan lebih 30 cm dari lebarnya 

dan keliling maksimum 380 cm. Simpulkanlah hubungan antara panjang dan 

lebar bingkai figura yang akan dibuat Ayah pada lukisannya ke dalam bentuk 

pertidaksamaan! (Inference) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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KISI-KISI SOAL TES AWAL (PRE-TEST) 

Soal Penyelesaian 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Tulislah satu contoh kalimat 

terbuka dan kalimat tertutup 

serta berikan alasannya!  

1. Kalimat terbuka: 𝑥 + 6 = 25 

Dikatakan kalimat terbuka karena 

nilai 𝑥 belum diketahui, dan kalimat 

belum bernilai benar ataupun salah. 

Apabila 𝑥 diganti dengan 19 menjadi 

kalimat yang bernilai benar. 

2. Kalimat tertutup: 6 + 4 = 10 

Karena kalimat tersebut sudah 

bernilai benar, tidak perlu dibuktikan 

lagi. 

Elementary 

Clarification 

 

Adik memiliki 20 keping 

uang logam yang terdiri dari 

dua ratusan dan lima ratusan. 

Jika nilai uang tersebut 

berjumlah RP7.600, tentukan 

kalimat matematika dari 

masalah diatas! Kemudian 

tentukan banyak mata uang 

masing-masing! 

Diketahui :  

 Adik memiliki 20 keping uang logam  

 Uang logam terdiri dari dua ratusan dan 

lima ratusan 

 Uang adik berjumlah RP7.600, 

 

Ditanya : Banyak mata uang dua 

ratusan dan lima ratusan 

 

Jawab 

Misalkan: 

Banyak uang dua ratusan  = 𝑥 keping 

Banyak uang lima ratusan = (20 −

 𝑥) keping 

 

 

 

 

Keterampilan 

mengenal 

dan 

memecahkan 

masalah. 
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Jumlah nilai mata uang      = 200𝑥 +

500 (20 − 𝑥) 

7.600 = 200𝑥 + 10.000 − 500𝑥 

7.600

= (200𝑥 − 500𝑥)

+ 10.000 

7.600 =  −300𝑥 + 10.000 

300𝑥 = 10.000 − 7.600 

300𝑥 = 2.400 

𝑥 =  
2.400

300
 

𝑥 = 8 

Karena 𝑥 = 8 , sehingga banyak uang 

dua ratusan = 8  keping 

Dan banyak uang lima ratusan = 

(20 −  𝑥) keping sehingga 20-18=12 keping. 

Sebuah persegi panjang 

dengan panjang 6 cm lebih 

dari lebarnya, dan kelilingnya 

kurang dari 40 cm. 

simpulkanlah hubungan 

antara panjang dan lebar ke 

dalam bentuk pertidaksamaan 

jika lebarnya 𝑥 cm! 

Diketahui :  

 Panjang sebuah persegi panjang 6 cm 

lebih dari lebarnya 

 kelilingnya kurang dari 40 cm  

 

Ditanya : Pertidaksamaan linear yang 

menyatakan hubungan panjang dan lebar? 

Jawab 

Misalkan: 

Lebar   = 𝑥  

 

Inference 
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Panjang = (𝑥 + 6) cm 

Keliling = 2𝑝 + 2𝑙 
 

 

𝒙 cm 

 

 𝒙 + 𝟔 cm 

2𝑝 + 2𝑙 < 40 

2(𝑥 + 6) + 2(𝑥) < 40 

2𝑥 + 12 + 2𝑥 < 40 

(2𝑥 + 2𝑥) + 12 < 40 

4𝑥 + 12 < 40 

Jadi pertidaksamaan linear yang 

menyatakan hubungan panjang dan lebar 

adalah 

4𝑥 + 12 < 40 
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KISI-KISI SOAL TES AKHIR (POST-TEST) 

Soal Penyelesaian 
Indikator Berpikir 

Kritis 

Tuliskan tiga contoh  kalimat 

yang merupakan kalimat 

tertutup, terbuka, serta berikan 

alasannya!  

Kalimat terbuka:  

a. 𝑥 + 2 = 6 

b. 2𝑥 − 3 = 7 

c. 3𝑥 = 9 

Dikatakan kalimat terbuka karena nilai 

𝑥 belum diketahui, dan kalimat belum 

bernilai benar ataupun salah.  

Kalimat tertutup: 6 + 4 = 10 

a. 9 adalah bilangan genap 

b. Jika 𝑥 bilangan asli 2𝑥 + 2 

bilangan ganjil 

d. 8 − 3 = 7 

Dikatakan kalimat tertutup karena 

kalimat tersebut sudah dapat diketahui 

nilai kebenarannya yaitu bernilai benar 

atau salah , tidak perlu dibuktikan lagi. 

Elementary 

Clarification 
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Umur ayah 3 kali umur 

anaknya. Selisih umur mereka 

adalah 20 tahun. Tentukanlah 

umur ayah dan umur anaknya! 

Diketahui :  

 Umur ayah 3 kali umur anaknya  

 Selisih umur mereka adalah 20 tahun  

Ditanya : umur ayah dan umur 

anaknya  

Jawab 

Misalkan: 

Umur anak  = 𝑥  

Umur ayah = 3 𝑥 umur anak 

Selisih umur mereka = 20  

Sehingga model matematikanya: 

3𝑥 − 𝑥 = 20 

2𝑥 = 20 

𝑥 = 10 

Karena 𝑥 = 10 , jadi umur anak = 10  

tahun  

Dan umur ayah = 3 𝑥  

 3 10 =  30 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

mengenal dan 

memecahkan 

masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

Ayah memiliki lukisan 

berbentuk persegi panjang. 

Ayah berencana memasang 

figura pada lukisan tersebut 

dengan panjang lukisan lebih 

30 cm dari lebarnya dan 

keliling maksimum 380 cm. 

Simpulkanlah hubungan antara 

panjang dan lebar bingkai 

figura yang akan dibuat Ayah 

pada lukisannya ke dalam 

bentuk pertidaksamaan! 

Diketahui:                                                                                    

 lukisan berbentuk persegi 

panjang, 𝑝 = 𝑙 + 30 

 keliling maksimum 380 cm ⇒    𝐾 

≤  380  

Ditanya: Pertidaksamaan linear yang 

menyatakan hubungan panjang dan lebar 

bingkai figura yang Ayah butuhkan?  

Jawab: 

Panjang dan lebar bingkai figura = 

panjang dan lebar lukisan         

Misal: lebar lukisan = 𝑥   cm                   

 𝑝 = 𝑙 + 30 = 𝑥 + 30                 

 

Inference 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

 
 

Lukisan  berbentuk persegi panjang, 

maka 𝐾 = 2 (panjang + lebar)   

              𝐾 ≤ 380                                                       

⇔   2  𝑥 + 30 + 𝑥 ≤ 380                                                      

⇔       2(𝑥 + 30 + 𝑥) ≤ 380                                                        

⇔             2(30 + 2𝑥) ≤ 380                                                       

⇔                 60 + 4𝑥 ≤ 380           

Jadi pertidaksamaan linear yang 

menyatakan hubungan panjang dan lebar 

adalah  60 + 4𝑥 ≤ 380.         
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